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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 
job relevant information, kejelasan sasaran anggaran dan budget 
emphasisterhadapbudgetary slack. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Kota Tegal. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari Situs Resmi Kota Tegal jumlah OPD yang 
terdapatberjumlah36 OPD yang terdiri dari Dinas, Badan, Kantor kecamatan dan 
Inspektorat. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode sampel jenuh. Jumlah sampel penelitian sebanyak 66 responden. 
Data yang digunakan berupa data primer yang  diperoleh  langsung  dari  
lapangan   atau data yang bersumber dari informan yang diperoleh melalui  
kuesioner  dengan para responden dan pengamatan langsung  di  lokasi  
penelitian.  Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
dengan program SPSS22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap budgetary slackdengan nilai signifikan 0,000, job relevant information 
berpengaruh terhadap budgetary slackdengan nilai signifikan 0,006, kejelasan 
sasaran anggaran berpengaruh terhadap budgetary slackdengan nilai signifikan 
0,019, budget emphasis tidak berpengaruh terhadap budgetary slackdengan nilai 
signifikan0,119. 
 
Kata kunci: Partisipasi Anggaran, Job Relevant Information,Kejelasan Sasaran 









  ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of budget participation, job 
relevant information, clarity of budget goals and budget emphasis to budgetary 
slack. The population used in this study is the Regional Device Organization 
(OPD) in Tegal City. Based on data obtained from the Official Site of the City of 
Tegal, there are 36 OPDs that consist of Dinas, Badan, Kecamatan offices and 
Inspectorates. The sampling method used in this study is the saturated sample 
method. The number of research samples is 66 respondents. Data used in the form 
of primary data obtained directly from the field or data sourced from informants 
obtained through questionnaires with the respondents and direct observations at 
the study site. This study uses multiple linear regression analysis with the SPSS 
22program. 
The results showed that budgetary participation had an effect on 
budgetary slack with a significant value of 0,000, job relevant information had an 
effect on budgetary slack with a significant value of 0.006, budget goal clarity had 
an effect on budgetary slack with a significant value of 0.019, budget emphasis 
have no effect on budgetary slack with a significant value of0.119. 
Keywords: Budget Participation, Job Relevant Information, Clarity of Budget 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah daerah merupakan penyelenggara urusan pemerintahan oleh 
pemerintah daerah bersama dengan dewan perwakilan rakyat daerah menurut 
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya 
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah 
daerah dalam menjalankan roda pemerintahan dapat dinilai secara nyata 
melalui kinerja yang baik sebagai perwujudan pertanggungjawaban kepada 
pemerintah pusat yang telah membagikan dana perimbangan kepada daerah 
maupun kepada masyarakat yang telah memberikan amanah untuk 
dilaksanakan secara akuntabel dan transparan (Tamin, 2011). 
Menurut Mardiasmo (2004:79) anggaran merupakan pernyataan 
mengenai estimasi kinerja yang akan dicapai oleh suatu organisasi dalam 
periode tertentu yang dinyatakan dalam ukuran moneter. Sedangkan 
penganggaran sendiri adalah proses atau metode untuk mempersiapkan suatu 
anggaran. Anggaran sektor publik adalah perencanaan finansial tentang 
perkiraan pengeluaran dan penerimaan yang diharapkan akan terjadi dimasa 
mendatang dengan melihat data yang diperoleh dari masa lalu sebagai acuan 
penetapan anggaran. 
Dalam penyusunan anggaran, harus diperhatikan pihak-pihak yang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Umumnya pada suatu anggaran 




yang timbul dari adanya anggaran tersebut, diantaranya perilaku positif dan 
perilaku negatif. Kecenderungan manajer untuk menciptakan kesenjangan 
dalam anggaran adalah hal yang dapat ditimbulkan oleh perilaku negatif 
(Geiger & Raghunandan, 2002). 
Proses penganggaran sektor publik khususnya organisasi pemerintahan 
daerah, manajemen tingkat atas hingga tingkat bawah terlibat secara langsung 
dalam penyusunan suatu anggaran dalam kurun periode waktu tertentu. Bagi 
setiap orang yang terlibat secara langsung dalam proses penyusunan tersebut 
anggaran akan mempunyai dampak langsung yang akan dirasakan pada 
perilaku penyusunnya. Perilaku yang timbul berupa perilaku positif dan 
negatif. Jika perilaku yang muncul bersifat positif, maka visi dan misi 
organisasi bisa berjalan dengan seimbang sesuai dengan tujuan organisasi. 
Sebaliknya jika perilaku penyusunnya bersifat negatif, maka bisa menimbulkan 
senjangan anggaran (Warindrani, 2006). 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), budgetary slack adalah 
perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik dari organisasi. 
Estimasi yang dimaksud adalah anggaran yang sesungguhnya terjadi dan sesuai 
dengan kemampuan terbaik organisasi. Dalam keadaan terjadinya senjangan 
anggaran, bawahan cenderung mengajukan anggaran dengan merendahkan 
pendapatan dan menaikan biaya dibandingkan dengan estimasi yang diajukan, 
sehingga target akan mudah dicapai. 
Sedangkan menurut Arthaswadaya (2015) terjadinya budgetary slack 




kesepakatan anggaran, pembuat keputusan dalam penyusunan anggaran, 
kepemimpinan yang tidak selektif atau tidak mempunyai daya pilih, serta 
terjadinya komunikasi yang kurang antara pihak-pihak dalam penyusunan 
anggaran. Budgetary slack akan mengakibatkan anggaran tidak berfungsi 
dengan baik sebagai alat penilaian kinerja manajer tingkat bawah karena 
anggaran yang ditetapkan tidak mencerminkan kemampuan sebenarnya dari 
manajer tersebut. Selain itu, masalah yang lebih besar yang akan terjadi adalah 
budgetary slack mempengaruhi penyusunan anggaran periode selanjutnya. 
Secara berkelanjutan, anggaran yang tidak optimal pada periode sebelumnya 
akan berpengaruh pada kebutuhan anggaran periode selanjutnya. 
Salah satu faktor yang banyak diteliti dan dianggap memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam menciptakan senjangan anggaran adalah adanya 
partisipasi penganggaran. Partisipasi penganggaran adalah proses yang 
menggambarkan individu-individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran 
dan mempunyai pengaruh terhadap target anggaran. Partisipasi anggaran 
merupakan suatu metode dalam penganggaran dengan tujuan memperoleh 
anggaran yang objektif. Faktor lain yang dapat mempengaruhi budgetary slack 
adalah job relevant information. Kren dalam (Nugroho & Agung, 2010) 
mengidentifikasi JRI sebagai informasi utama dalam organisasi, yaitu 
informasi yang memfasilitasi pembuatan keputusan yang berhubungan dengan 
tugas. Job Relevant Information (JRI) yang tinggi akan mengurangi senjangan 




memberikan informasi yang dimilikinya sehingga senjangan anggaran dapat 
dikurangi. 
Faktor lain yang dianggap dapat memicu timbulnya budgetary slack 
adalah adanya budget emphasis (penekanan anggaran) (Putra, AdiPutra, & 
Herawati, 2015). Sering kali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-
satunya pengukur kinerja manajemen (Mulyani & Rahman, 2012). Adanya 
penekanan anggaran (budget emphasis) seperti itu akan mendorong bawahan 
untuk menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan prospek kompensasi dan 
menghindari sanksi. Budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada 
bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, di mana 
anggaran dianggap sebagai tolak ukur kinerja dan alat pengendalian (Anggasta 
& Murtini, 2014 ). Menurut Triana, Yuliusman, dan Putra (2012) bahwa 
budget emphasis berpengaruh terhadap slack anggaran, yaitu semakin tinggi 
budget emphasis maka akan meningkatkan slack anggaran. 
Fenomena budgetary slack dalam dunia nyata kerap terjalin serta 
memunculkan permasalahan dan kerugian yang besar terhadap organisasi. 
Salah satu contohnya merupakan tentang permasalahan penataan APBD 
Provinsi DKI tahun 2015 Jakarta. Budgetary slack bisa dicoba dengan 
merendahkan pemasukan ataupun menaikkan bayaran dari yang semestinya. 
Pada permasalahan APBD DKI Jakarta, anggota DPR sebagai penyusun 
anggaran memasukkan anggaran bayaran sebesar 12, 1 triliun yang pada 
kenyataannya tidak ada dalam kebutuhan anggaran tahun 2015. Gubernur DKI 




DPR. Salah satu temuannya merupakan anggaran bayaran sebesar 330 miliar 
buat pengadaan UPS dengan rincian 5 miliar buat satu unit UPS. Penetapan 
harga UPS tersebut sangat jauh berbeda dengan harga pasar yang semestinya 
(Windyastuti, 2015) Terjadinya budgetary slack bisa tingkatkan tingkat 
kerugian suatu perusahaan. Standar perusahaan hendak menurun dari sasaran 
yang seharusnya dicapai. Kemampuan perusahaan juga tidak bisa 
dimanfaatkan secara optimal. Sebab perusahaan bisa terlihat baik- baik saja 
meski sebetulnya banyak hal yang tidak cocok dengan yang sesungguhnya. 
Adapun penelitian ini mengacu pada penelitian (Ilham & Fitra, 2017) 
yang melakukan penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran ,kejelasan 
sasaran anggaran dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack (Studi 
Empiris pada SKPD Kota Payakumbuh), namun perbedaannya dalam 
penelitian (Ilham & Fitra, 2017) hanya menggunakan 3 variabel independen 
sedangkan dalam penelitian ini memiliki 4 variabel yaitu partisipasi anggaran, 
job relevant information, kejelasan sasaran anggaran, dan budget emphasis. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang budgetary slack, yang dipengaruhi oleh partisipasi anggaran, 
job relevant information, kejelasan sasaran anggaran dan budget emphasis. 
Dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ judul ̴̴̴̴̴̴̴̴ penelitian ̴̴̴̴̴̴̴̴ “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Job Relevant 
Information, Kejelasan Sasaran Anggaran dan Budget emphasis terhadap 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary Slack pada 
satuan kerja pemerintah Kota Tegal? 
2. Apakah Job Relevant Information berpengaruh terhadap Budgetary Slack 
pada satuan kerja pemerintah Kota Tegal? 
3. Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary Slack 
pada satuan kerja pemerintah Kota Tegal? 
4. ApakahBudget Emphasis berpengaruhterhadap Budgetary Slack pada satuan 
kerja pemerintah Kota Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas yang kemudian didefinisikan ke dalam 
rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh positif 
terhadap Budgetary Slack pada satuan kerja pemerintah Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui apakah Job Relevant Information berpengaruh positif 
terhadap Budgetary Slack Pada satuan kerja pemerintah Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui apakah Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh 





4. Untuk mengetahui apakah Budget Emphasis berpengaruh positif terhadap 
Budgetary Slack Pada satuan kerja pemerintah Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan ilmu 
dalam bidang ekonomi khususnya pada sektor pemerintahan yang akan 
melihat pengaruh yang mempengaruhi budgetary slack. 
b. Bagi Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 
memberikan wawasan baru tentang budgetary slack. Hasil penelitian ini 
pada masa mendatang dapat menambah bukti empiris tentang penelitian 
yang sama. Dan diharapkan nantinya dijadikan referensi oleh peneliti 
selanjutnya. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 
(pengetahuan) baru tentang budgetary slack. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pemerintah 
Sebagai Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian dan pengembangan anggaran khususnya yang 




b. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi budgetary slack. Dapat memperkuat 







A. Landasan Teori 
1. Budgetary Slack 
a. Pengertian Budgetary Slack 
Budgetary slack adalah kondisi dimana ada selisih ataupun 
perbandingan antara sumber energi yang sesungguhnya diperlukan untuk 
melakukan suatu aktivitas dengan yang sudah dianggarkan. Menurut 
Horngren (2012) budgetary slack adalah mengurangi perolehan 
pemasukan serta melebihkan anggaran pengeluaran untuk memudahkan 
pencapaian sasaran anggaran. Sedangkan menurut Young (1985) 
menyatakan bahwa budgetary slack &nbsp;sebagian besar dimana para 
manajer dengan terencana memasukan sumber daya yang lebih dalam 
anggaran, ataupun sebetulnya tidak menerangkan keahlian produktif 
sesungguhnya. 
Menurut Ikhsan dan Ishak (2005) budgetary slack adalah selisih 
antara sumber daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk secara efektif 
menyelesaikan suatu tugas serta jumlah sumber daya yang lebih besar 
yang diperuntukkan untuk tugas tersebut. Lebih lanjut disampaikan jika 
slack diciptakan dengan mengestimasi pendapatan lebih rendah, 
mengestimasi anggaran lebih besar, ataupun menyatakan terlalu besar 




Tujuannya supaya sasaran bisa lebih gampang dicapai oleh 
bawahan. Sehingga bisa ditarik kesimpulan jika bawahan dengan 
terencana merendahkan tingkatan penjualan dari bayaran yang wajib 
dicapai supaya sasaran yang direncanakan bisa dicapai dengan gampang. 
Supanto (2010) membagikan 3 berbagai sebab mengapa karyawan 
melaksanakan budgetary slack: 
1) Orang yakin kalau hasil kerja mereka akan terlihat bagus di depan 
atasan bila mereka dapat mencapai tujuan anggarannya.  
2) Senjangan anggaran digunakan untuk menangani keadaan 
ketidakpastian, jika tidak terdapat peristiwa yang tidak diinginkan atau 
tidak terduga, yang terjadi manajer tersebut bisa mencapai 
anggarannya. 
3) Rencana anggaran sering dipotong dalam proses pengalokasian 
sumber daya. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budgetary Slack 
Faktor yang mendorong seorang manajer melakukan budgetary 
slack, yaitu: 
1) Seringnya atasan maupun manajemen tingkatan atas mengganti 
ataupun memotong anggaran yang telah diusulkan. Umumnya seorang 
manajer menetapkan anggaran untuk divisinya dengan memikirkan 
bermacam aspek baik dalam segi volume ataupun keuntungan, namun 
sehabis diajukan ke manajer puncak nyatanya anggaran tersebut 




manajer mengantisipasi hal tersebut dengan melaksanakan budgetary 
slack. 
2) Adanya ketidakpastian pasar, biasanya ditaksir volume produksi jadi 
tidak pas pada saat adanya persaingan yang seketika bertambah, serta 
bila tidak ada dana untuk menangani keadaan tersebut maka manajer 
akan cenderung memakai budgetary slack untuk memenuhi sasaran 
keuntungannya.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
budgetary Slack adanya perbedaan antara anggaran yang 
diestimasikan dan direncanakan dengan baik yang diajukan dengan 
anggaran yang dinyatakan. Perbedaan senjangan anggaran tersebut 
disebut slack. Slack anggaran terjadi karena adanya selisih jumlah 
anggaran dan realisasi anggaran organisasi. Anggaran memicu 
perilaku individu melakukan slack anggaran untuk ke goal budget 
(Suartana, 2010: 138). 
2.Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran adalah salah satu pendekatan bottom- up dalam 
proses penataan anggaran, dimana aliran data anggaran dalam suatu sistem 
partisipatif berawal dari tingkatan tanggung jawab yang lebih rendah kepada 
tingkatan yang lebih besar. Arthaswadaya (2015:17) menyatakan bahwa 
partisipasi anggaran adalah proses dimana bawahan atau pelaksana 
anggaran diberikan kesempatan untuk terlibat, dan mempunyai pengaruh 




pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian ataupun lebih pihak 
dimana keputusan tersebut akan mempunyai akibat masa depan terhadap 
mereka yang membuatnya. Ketika diterapkan kepada perencanaan, 
partisipasi mengacu pada keterlibatan manajer tingkat menengah dan bawah 
pengambilan keputusan yang menuju pada penentuan tujuan operasional 
serta penetapan sasaran kinerja (Lubis, 2017). 
Menurut Mulyadi (2010:513) partisipasi anggaran adalah sesuatu 
proses pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak ataupun lebih yang 
mempunyai akibat pada waktu mendatang untuk para pembuat keputusan. 
Tetapi, dalam keadaan yang paling idea sekalipun partisipasi anggaran 
hendak membagikan kekuasaan kepada seseorang bawahan untuk 
menciptakan slack anggaran.  
Menurut Milani (1975), Karakteristik partisipasi anggaran meliputi: 
a. Sejauh mana anggaran dipengaruhi oleh keterlibatan manajer. 
b. Alasan –alasan pihak manajer saat merevisi anggaran. 
c. Keinginan memberikan pendapat atau usulan kepada pihak manajer 
tanpa diminta. 
d. Sejauh mana manajer mempunyai pengaruh dalam anggaran akhir. 
e. Pentingnya bawahan berkontribusi terhadap anggaran. 
f.   Seringnya atasan meminta pendapat saat anggaran sedang disusun. 
Pengukuran partisipasi anggaran mencakup faktor kontribusi, 
perubahan, kepuasan, pengaruh, dan diskusi. Hal ini sejalan dengan 




penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran dilakukan untuk mengambil keputusan bersama 
dengan melibatkan manajer, tingkat bawah atau tingkat menengah untuk 
mengestimasikan penganggaran, keputusan tersebut akan memiliki dampak 
masa depan. Peran manajer baik manajer bawah, manajer menengah dan 
atas dalam penyusunan anggaran akan memberikan manfaat antara lain 
mengurangi ketimpangan informasi dalam perusahaan dan menimbulkan 
komitmen yang lebih besar pada para manajer dalam melaksanakan dan 
memenuhi anggaran (Welsch, 2000).  
Penyusunan anggaran bisa dicoba dengan memakai sebagian tata 
cara, menurut Harahap (2008) tata cara yang bisa dipergunakan untuk 
menyusun anggaran adalah sebagai berikut: 
a. Otoriter atau Top Down 
Dalam tata cara ini anggaran disusun serta ditetapkan sendiri oleh 
pimpinan dan anggaran ini dilaksanakan oleh bawahan tanpa adanya 
keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran. 
b. Demokrasi atau Bottom Up 
Di dalam metode ini anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan 
karyawan. Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai atasan. Dimana 
diserahkan sepenuhnya menyusun anggaran yang ditargetkan pada masa 







c. Campuran atau Top Down dan Bottom Up 
Metode ini merupakan campuran dari kedua metode diatas, dilengkapi 
dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan. Jadi pedoman dari pimpinan 
dan kemudian dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan arahan dari 
pimpinan. 
3. Job Relevant Information (JRI) 
 Job Relevant Information merupakan informasi terkini yang 
berkaitan langsung dengan tugas dari unit pertanggungjawaban. JRI yaitu 
informasi untuk mengambil tindakan agar tercapai hasil lebih baik. Bawahan 
sebenarnya memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan dengan atasan. 
Informasi yang dimiliki bawahan yang berhubungan dengan tugas, akan 
membuat bawahan lebih keras dalam berusaha dan jauh lebih bersemangat 
dalam mengerjakan tugas dibandingkan dengan atasan yang tidak memiliki 
informasi yang berhubungan dengan tugas (Siahaan, 2016:64). 
Job Relevant Information (JRI) membantu bawahan dalam 
meningkatkan pilihan tindakannya melalui informasi usaha yang berhasil 
dengan baik menurut Handayani (2016). Kondisi ini memberikan 
pemahaman yang lebih baik pada bawahan mengenai alternatif keputusan 
dan tindakan yang perlu dilakukan dalam mencapai tujuan. Bawahan yang 
memiliki informasi yang lebih akurat dapat mengurangi terjadinya 
budgetary slack. Proses partisipasi penganggaran dalam memberikan 




Bila bawahan atau pelaksana anggaran diberi kesempatan untuk memberi 
masukan berupa informasi yang dimilikinya kepada atasan atau pemegang 
kuasa anggaran akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
pengetahuan yang relevan dengan tugas (Ompusunggu & Rangga, 2006). 
Menurut teori yang di kembangkan oleh Kren (1992), Job Relevant 
Information diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 
a. Mendapat Informasi yang Jelas 
Informasi harus dapat dibaca dan dipahami dengan baik agar informasi 
tersebut berguna. 
b. Mempunyai informasi yang memadai 
Informasi yang tersedia harus lengkap dan sesuai dengan kuantitas dan 
kualitas yang dibutuhkan pengguna informasi pada waktu tertentu. 
c. Memperoleh informasi yang strategic 
Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk mengambil keputusan 
jangka panjang dan memberikan kontribusi bagi tujuan organisasi. 
d. Mencari informasi yang tepat 
Informasi haruslah sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan dapat 
diperoleh pada saat yang tepat. 
Dari adanya paparan di atas dapat disimpulkan tersedianya informasi 
yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan pilihan terhadap 
tindakan yang direncanakan untuk mencapai tujuan. Job relevant 
information menunjukkan peran informasi dalam memudahkan pembuatan 




hal ini JRI dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik mengenai 
alternatif-alternatif keputusan dan tindakan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan bagi pembuat keputusan (Vebiyana, 2014:18). 
Job relevant information (JRI) meningkatkan kinerja melalui 
pemberian perkiraan yang lebih akurat mengenai lingkungan sehingga dapat 
dipilih rangkaian tindakan efektif yang terbaik. Bawono (2016:45) 
menyatakan bahwa apabila bawahan atau pelaksana anggaran ikut 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka menghasilkan 
pengungkapan informasi privat yang mereka miliki. 
4. Kejelasan Sasaran Anggaran 
Menurut Supriyono (2000) anggaran adalah suatu rencana terinci 
yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukkan 
bagaimana sumber-sumber akan diperoleh dan digunakan selama jangka 
waktu tertentu, umumnya satu tahun. Hal ini menyebabkan perbedaan antara 
anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi 
terbaik bagi organisasi. Kejelasan sasaran anggaran didefinisikan sejauh 
mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan 
agar dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian 
sasaran anggaran tersebut.  
 Adanya sasaran anggaran yang jelas, maka akan mempermudah 
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 
tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-




akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi bingung, tidak tenang dan 
tidak puas dalam bekerja. Hal ini menyebabkan kondisi lingkungan yang 
tidak pasti (Suhartono & Mochammad, 2006). 
Kejelasan sasaran anggaran adalah tujuan agar anggaran yang 
ditetapkan secara jelas dan spesifik dapat dimengerti oleh orang yang 
bertanggung-jawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. Kejelasan 
sasaran anggaran memberikan kepastian kepada pelaksana anggaran untuk 
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan selama 
melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya (Suhartono & Mochammad, 2006).  
Kesimpulannya kejelasan sasaran anggaran terjadi karena adanya 
perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai 
dengan estimasi terbaik bagi organisasi, maka dari itu adanya sasaran 
anggaran yang jelas akan mempermudah mempertanggungjawabkan 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka 
untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran tersebut dapat 
menciptakan anggaran yang efisien dan dapat mengurangi terjadinya 
budgetary slack (Kenis, 1979) 
5. Budget Emphasis 
 Budget emphasis adalah kondisi dimana anggaran dijadikan faktor 
yang paling dominan dalam pengukuran kinerja bawahan pada suatu 




(Collins, 1997) budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada 
bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang 
berupa sanksi jika kurang dari target anggaran dan kompensasi jika mampu 
melebihi target anggaran.  
Bawahan akan senantiasa berusaha meningkatkan kinerjanya 
diantaranya dengan meningkatkan performance sehingga realisasi anggaran 
lebih tinggi dibandingkan dengan target yang dibuat baru dapat dinilai pada 
saat anggaran direalisasikan (Dewi,2008). Desakan dari atasan pada 
bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang 
berupa sanksi jika kurang dari target anggaran dan kompensasi jika mampu 
melebihi target anggaran disebut dengan budget emphasis. Penemuan oleh 
Hopwood (1972) yang menyatakan bahwa tingginya budget emphasis akan 
menimbulkan keyakinan pada karyawan bahwa dilakukannya penilaian 
merupakan hal yang tidak adil, dan akan timbulnya tekanan dan ketakutan 
oleh karyawan terhadap pekerjaanya. 
 Penekanan anggaran seperti ini dapat memungkinkan timbulnya 
slack. Penilaian kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran 
akan mendorong bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan 
meningkatkan prospek kompensasi ke depannya. Sebagaimana yang 
dijelaskan Ikhsan dan Ishak (2005:166) dalam jurnal Trimirnani (2014) 
bahwa tekanan anggaran adalah lebih bahaya bagi penyedia yang 
bertanggung jawab untuk memenuhi target tertentu. Karena penyedia sering 




Menurut Dunk (1993) budget emphasis memiliki pengukuran dimensi yang 
mencakup faktor-faktor seperti: laba yang dihasilkan, fokus pekerjaan, 
mengontrol kualitas, kemampuan mencapai target, efisiensi, sikap terhadap 
pekerjaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya budget emphasis 
terjadi karena adanya tekanan yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahan 
agar menjalankan anggaran yang telah dirancang dengan baik, yang berupa 
sanksi atau hukuman apabila kurang dari target anggaran dan kompensasi 
atau bonus apabila lebih dari target anggaran yang telah ditetapkan. Hal 
tersebut dapat menimbulkan budgetary slack yang dilakukan untuk 
penilaian kinerja supaya terlihat baik dan mendapatkan reward. Pemberian 
reward atau penilaian kinerja bagi para manajer menengah ke bawah 
berdasarkan pada pencapaian target anggaran, atau apabila para manajer 
mempersepsikan bahwa kinerja dan penghargaannya dinilai berdasarkan 
pada target anggaran yang dicapai (Dunk ,1993). 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi budgetary 
slack desa ini mengacu pada penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini 
sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan berbagai variabel dan hasil 
yang berbeda. Adapun uraian penelitian terdahulu diantaranya sebagai 
berikut: 
Penelitian yang dilakukan (Sari, et al., 2019) mengenai pengaruh 




organisasi terhadap budgetary slack. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 
bahwa partisipasi anggaran dan budget emphasis berpengaruh signifikan 
terhadap adanya budgetary slack, dan yang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap budgetary slack yaitu asimetri informasi dan komitmen organisasi. 
Penelitian (Fitra, 2017) yang menganalisis tentang pengaruh 
partisipasi anggaran , kejelasan sasaran anggaran dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack ( studi empiris pada SKPD Kota Payakumbuh). 
Penelitian ini memakai metode kuantitatif dan teknik pengambilan sampel 
yang dipakai yaitu purposive sampling. Populasi penelitian yaitu sebanyak 30 
SKPD yang ada di Kota Payakumbuh. Hasil penelitian ini adalah partisipasi 
anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap budgetary 
slack. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap budgetary 
slack. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama , 2019) terkait dengan 
pengaruh partisipasi anggaran, kejelasan sasaran, group cohesiveness dan 
informasi asimetri anggaran terhadap budgetary slack di seluruh Kecamatan 
Kota Medan. Pada penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel 
dengan metode purposive sampling, dengan sampel sebanyak 63 populasi 
(lokasi di seluruh kantor camat di Kota Medan). Hasil penelitian ini 
menyatakan partisipasi anggaran dan informasi asimetri tidak berpengaruh 
signifikan terhadap budgetary slack. Yang parsial berpengaruh signifikan 





Penelitian lain juga dilakukan oleh (Sulfita, 2017) tentang pengaruh 
job relevant information, partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack (studi kasus pada SKPD Pemerintah Kota Banda 
Aceh). Pada penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel dengan 
metode purposive sampling, dengan sampel sebanyak 62 populasi. Hasil 
penelitian menyatakan job relevant information, partisipasi anggaran dan 
komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
budgetary slack. Job relevant information, partisipasi anggaran dan 
komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
budgetary slack. 
Pengertian terkait budgetary slack juga dilakukan oleh (Ambarini, et 
al., 2020). Populasi penelitian ini adalah OPD Kabupaten Kebumen dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dari 75 
kuesioner yang dibagikan, hanya 70 kuesioner yang diterima kembali dan 
hanya 43 kuesioner yang dapat di proses. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis berganda. Hasil penelitian ini adalah budget emphasis dan Self 
Esteem berpengaruh positif signifikan terhadap budgetary slack. partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. 
Penelitian lain dilakukan oleh (Putri, 2017) mengenai pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack dengan asimetri informasi dan 
reward sebagai variabel moderating pada satuan kerja perangkat daerah di 
Provinsi Riau. Pada penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel 




Hasil penelitian yaitu partisipasi penyusunan anggaran dan partisipasi 
anggaran yang di moderatori oleh komitmen organisasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap budgetary slack. 
Penelitian juga dilakukan oleh (Putri, et al., 2019) mengenai pengaruh 
partisipasi kejelasan anggaran dan budget emphasis terhadap senjangan 
anggaran pada OPD Kabupaten Bandung. Hasil dari penelitian kejelasan 
sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Budget 
emphasis berpengaruh positif terhadap senjangan. 
Adapun penelitian menurut (Betniwati, et al., 2019) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi budgetary slack pada dinas pengelolaan keuangan 
dan aset Daerah di Provinsi Jawa Barat. Data yang digunakan berupa data 
Primer. Data dikumpulkan dengan mengirimkan kuesioner pada responden. 
49 dibagikan kepada kepala bagian, kepala sub bagian, dan kepala seksi 
beserta seluruh stafnya yang terlibat dalam pembuatan anggaran di Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Jawa Barat. Analisa data 
dilakukan menggunakan metode Structural Equation Model-Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan aplikasi program Smart-PLS 3.0. Metode SEM-
PLS dipilih dengan pertimbangan bahwa metode ini dapat menganalisa data 
dalam jumlah yang kecil. Hasil budget participation dan budget emphasis 
memiliki pengaruh signifikan terhadap budgetary slack. 
Selain itu juga penelitian lain dilakukan oleh (Putri & Bintara, 2014) 
mengenai pengaruh kejelasan sasaran anggaran, etika dan kepercayaan diri 




anggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran, etika dan 
kepercayaan diri berpengaruh negatif pada senjangan anggaran. 
Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
1. Anggita Lupita Sari, 
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3. Anggi Pratama (2019) Pengaruh Partisipan, 
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5. Eka Fitria Ambarini 
dan Mispiyanti (2020)  
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6. Sinta Tiara Putri (2017) Pengaruh Partisipasi 
Anggaran terhadap 
Budgetary Slack dengan 
Asimetri Informasi dan 
Reward sebagai 
Variabel Moderating 
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7. Ni Putu Achintya 
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A. M. Asri Dwija Putri 
(2019) 
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Panjaitan, dkk. (2019) 
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Keuangan dan Aset 
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C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan dasar konseptual untuk melakukan 
penelitian, kerangka pemikiran melibatkan kegiatan mengidentifikasi 
jaringan hubungan antar variabel yang dianggap penting bagi studi terhadap 
situasi masalah apapun sangat penting untuk memahami apa arti variabel 
dan apa saja jenis variabel yang ada menurut (Sekaran dan Bougie 2017).  
Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran menggambarkan 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini meliputi Partisipasi Anggaran, Job Relevant 
Information, Kejelasan Sasaran Anggaran dan Budget Emphasis. Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Budgetary Slack. 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack 
Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan para pembuat anggaran 
dalam proses pembuatan anggaran dan mempengaruhi penentuan 
jumlah anggaran. Dengan keterlibatan bawahan dalam penyusunan 
anggaran, tindakan disfungsional tidak dapat terhindarkan karena 
partisipasi atasan menjadi berkurang dan bawahan dapat dengan mudah 




bawah dalam penetapan anggaran akan menambah jumlah orang yang 
terlibat dan senjangan anggaran akan semakin tinggi (Marsudi, 2001). 
Semakin tinggi partisipasi pegawai dalam menyusun anggaran, 
maka akan membuat pegawai bersungguh-sungguh dalam mencapai 
target anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini karena pegawai merasa 
bertanggung jawab dan ikut berpartisipasi dalam menentukan target 
anggaran. Hasil penelitian dilakukan Nurrasyid (2015) yang 
menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 
budgetary slack. Penelitian tersebut mengindikasi bahwa partisipasi 
anggaran untuk mengetahui pengaruh dan keterlibatan individu pada 
proses penyusunan dan memberikan peluang bagi bawahan untuk 
melakukan budgetary slack. Dibuktikan juga oleh penelitian Anggita 
Lupita, dkk. (2019) bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa 
semakin banyak pihak yang ikut serta dalam penganggaran maka akan 
semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya budgeting slack. Penelitian 
menurut Ardianti, dkk (2015) yang menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 
Hasilmenyatakan bahwa semakin banyak individu yang berpartisipasi 
dalam penganggaran maka semakin tinggi pula peluang terjadinya 






2. Pengaruh Job Relevant Information (JRI) terhadap Budgetary Slack 
Job relevant information merupakan informasi terkini yang 
berkaitan langsung dengan tugas dari unit pertanggungjawaban. 
Anggaran merupakan terjemahan dari program dengan menggunakan 
informasi terkini. Job Relevant Information adalah suatu informasi yang 
memfasilitasi pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas 
dan Job Relevant Information membantu bawahan dalam meningkatkan 
pilihan tindakannya melalui informasi usaha yang berhasil dengan baik 
(Ompusunggu, 2006).  
Job relevant information berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
Hal ini dikarenakan bawahan yang ikut berpartisipasi dalam 
penyusunan anggaran, memberikan informasi yang relevan kepada 
atasan mengenai tugasnya sehingga atasan mampu membuat keputusan 
yang tepat dalam menentukan anggaran yang sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. Hal ini didukung dengan penelitian Yesi (2010) yang 
menyatakan bahwa job relevant information berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack. Penelitian tersebut mengindikasi bahwa 
bahwa job relevant information yang tinggi akan mengurangi senjangan 
anggaran. Dibuktikan juga oleh penelitian Rangga (2006:6) bahwa job 
relevant information berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 
Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa semakin baik job relevant 
information maka akan semakin rendah budgetary slack. Dibuktikan 




positif terhadap budgetary slack. Hasil penelitian menyatakan job 
relevant information membantu bawahan atau pelaksana anggaran 
dalam meningkatkan pilihan tindakannya melalui informasi dan usaha 
yang berhasil dengan baik. Kondisi ini memberikan pemahaman yang 
lebih baik pada bawahan mengenai alternatif keputusan dan para 
pekerja atau manajer tingkat bawah merupakan bagian organisasi yang 
memiliki hak suara untuk memilih tindakan secara benar dalam proses 
manajemen. 
3. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Budgetary Slack 
Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan 
anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar 
anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung atas 
pencapaian sasaran tersebut. Oleh karena itu, sasaran anggaran harus 
dinyatakan secara jelas, spesifik dan dapat dimengerti oleh mereka yang 
bertanggung jawab untuk menyusun dan melaksanakannya. Reaksi 
tersebut adalah peningkatan kepuasan kerja, penurunan ketegangan 
kerja, peningkatan sikap karyawan terhadap anggaran, kinerja anggaran 
dan efisiensi biaya pada pelaksana anggaran secara signifikan, jika 
sasaran anggaran dinyatakan secara jelas (Putri, 2019). 
 Kenis (1979) menemukan bahwa pelaksana anggaran memberikan 
reaksi positif dan secara relatif sangat kuat untuk meningkatkan 
kejelasan sasaran anggaran. Reaksi tersebut adalah peningkatan 




karyawan terhadap anggaran, kinerja anggaran dan efisiensi biaya pada 
pelaksana anggaran secara signifikan, jika sasaran anggaran dinyatakan 
secara jelas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Penelitian yang 
dilakukan oleh Suhartono (2015) menunjukkan bahwa kejelasan sasaran 
anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Hasil penelitian 
ini mengindikasi Pada senjangan anggaran di instansi pemerintah 
daerah. Artinya dengan adanya kejelasan sasaran anggaran, akan 
mengurangi terjadinya senjangan anggaran. Menurut penelitian Putri 
dan Biantara (2014) menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Hasil penelitian ini 
mengindikasi bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh pada 
senjangan anggaran di instansi pemerintah daerah. Artinya dengan 
adanya kejelasan sasaran anggaran, akan mengurangi terjadinya 
senjangan anggaran. 
4. Pengaruh Budget Emphasis terhadap Budgetary Slack 
Anggaran merupakan alat ukur satu-satunya untuk mengukur 
sebuah kinerja manajemen yang digunakan oleh sebuah perusahaan. 
Pencapaian target anggaran dapat dilihat dengan tercapai atau tidaknya 
berdasarkan penilaian kinerja seseorang dengan cara adanya motivasi 
dan pemberian reward bagi bawahan berdasarkan pada pencapaian 
target anggaran, namun sebaliknya,apabila target anggaran tidak 
mampu dicapai maka teguran atau sanksi lah yang akan diterima 




Menurut Amelia Veronica dan Komang Ayu Krisnadewi (2008) 
budget emphasis yaitu perusahaan menggunakan anggaran yang 
dijadikan salah satu faktor dominan untuk mengukur kinerja bawahan. 
Kondisi seperti ini yang dimaksud sebagai budget emphasis atau 
penekanan anggaran. Apabila pengukuran kinerja diukur dengan 
anggaran yang mampu dicapai, maka bawahan berusaha untuk 
memperoleh varians yang menguntungkan dengan cara menciptakan 
slack. 
Berdasarkan hasil penelitian Menurut Veronica dan Krisnadewi 
(2008) membuktikan bahwa budget emphasis berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap budgetary slack. Hasil penelitian ini mengindikasi 
bahwa budget emphasis yaitu perusahaan menggunakan anggaran yang 
dijadikan salah satu faktor dominan untuk mengukur kinerja bawahan. 
Kondisi seperti ini yang dimaksud sebagai budget emphasis atau 
penekanan anggaran. Dibuktikan juga penelitian Guswandi (2017) 
membuktikan bahwa budget emphasis berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini berarti, bahwa adanya 
tekanan anggaran menyebabkan terjadinya budgetary slack karena 
bawahan akan selalu ingin kinerjanya terlihat baik. Penelitian menurut 
Sari (2019) diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel Budget 
Emphasis berpengaruh positif serta signifikan terhadap variabel 




penekanan anggaran yang tinggi, maka kemungkinan terjadinya 
budgeting slack juga akan tinggi. 
Dari uraian diatas dapat dijelaskan dengan gambar kerangka pemikiran 











 Kerangka pemikiran 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu ide untuk mencari fakta yang harus 
dikumpulkan. Mengacu pada rumusan masalah, penelitian terdahulu, dan 
kerangka pemikiran. Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara 
terhadap masalah yang masih bersifat praduga atau dugaan sementara karena 
masih perlu dibuktikan kebenarannya. Menurut Sekaran & Bougie dalam 
























Pengembangan Keahlian (2017:6) dengan menguji hipotesis dan menegaskan 
hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 :Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Budgetary Slack 
H2  :Job Relevant Information berpengaruh positif terhadap Budgetary Slack 
H3 :Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif  terhadap Budgetary 
Slack 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2017:23) penelitian kuantitatif dalam melakukan 
pengumpulan data terdapat interaksi antara dua pihak yaitu peneliti dengan 
sumber data atau narasumber. (Sekaran, 2011) mendeskripsikan data primer 
sebagai data atau informasi yang diperoleh dari tangan pertama sang peneliti 
yang berkaitan dengan variabel yang diminati untuk tujuan spesifik studi. 
Interaksi yang terjadi antara peneliti maupun sumber data masing-masing 
memiliki latar belakang, cara pandang, keyakinan, nilai-nilai, kepentingan dan 
persepsi yang berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulan data, analisis serta 
pembuatan laporan penelitian akan terikat oleh nilai masing-masing. 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan data 
primer, data primer diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada pegawai 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Tegal yang nanti nya akan dijadikan 
sebagai sampel penelitian. Menurut (Sekaran, 2011), kuesioner adalah daftar 
pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan diisi oleh 
responden, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. 
B. Populasi dan sampel 
Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan  
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017). Proses pertama untuk melakukan penelitian sampel adalah penentuan 
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Organisasi 
Perangkat Daerah di Pemerintahan Daerah Kota Tegal. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili 
populasi dalam penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi menurut Sugiyono (2017:18). Teknik pengambilan 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan sampel 
jenuh (sampling Jenuh). Menurut Sugiyono (2017) sampel jenuh yaitu metode 
pemilihan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan semua populasi yang ada 
dijadikan sampel jenuh (total sampling). Menggunakan sampel jenuh karena 
jumlah populasi relatif kecil kurang dari 100 subjek. Teknik pengambilan 
sampel dengan cara menyebar kuesioner yang akan dijadikan data penelitian, 
kuesioner tersebut dibagikan kepada 2 orang tiap OPD, yang terdiri dari Kepala 
Bagian Keuangan dan Bendahara. Kuesioner yang disebarkan berupa daftar 
pertanyaan tertulis kepada responden mengenai budgetary slack, partisipasi 
penganggaran, job relevant information, kejelasan sasaran anggaran dan budget 
emphasis. Masing- masing variabel tersebut disediakan dengan jumlah 
pernyataan yang berbeda satu dengan yang lainnya.Setelah melakukan 
pengumpulan data, kemudian langkah selanjutnya data yang diperoleh 
selanjutnya diolah dengan cara mengolah data tersebut dengan menggunakan 
program pengolah data yaitu SPSS Versi 22 for windows. 
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C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dapat didefinisikan sebagai batasan terhadap 
masalah-masalah variabel yang dijadikan bahan pedoman dalam penelitian 
sehingga akan memudahkan peneliti dalam mengoperasionalkannya di 
lapangan. Untuk memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak 
teori yang ada dalam penelitian ini maka variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variable Dependent ( Variabel Terikat) 
Definisi variabel dependen menurut Sugiyono (2017) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Adapun variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
budgetary slack diartikan adanya perbedaan antara estimasi anggaran 
terbaik yang diajukan dan jumlah anggaran yang dinyatakan (Anthony & 
Govindarajan, 2005). 
Pengukuran dimensi budgetary slack mencakup Dimensi budgetary 
slack menurut mencakup faktor-faktor seperti: standar anggaran, 
keberhasilan anggaran, ketatnya anggaran, penekanan anggaran, efisiensi 
anggaran, dan target anggaran (Dunk, 1993). 
b. Variable Independent (Variabel Bebas) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017). 
Terdapat 4 (empat)variabel independen yaitu partisipasi anggaran, job 
relevant information , kejelasan sasaran anggaran dan budget emphasis. 
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1) Partisipasi Anggaran (X1) 
Partisipasi anggaran merupakan seberapa jauh keterlibatan dan 
pengaruh individu dalam proses penyusunan anggaran (Kusniawati & 
Lahaya, 2017.). Partisipasi anggaran melibatkan semua tingkatan 
manajemen untuk ikut dalam mengembangkan rencana anggaran. 
2) Job Relevant Information (X2) 
Job Relevant Information merupakan informasi terkini yang 
berkaitan langsung dengan tugas dari unit pertanggungjawaban 
(Suartana, 2010) Job relevant information juga merupakan informasi 
yang relevan mengenai tugas. Job relevant information akan dapat 
meningkatkan kinerja karena memberikan prediksi yang lebih akurat 
mengenai kondisi lingkungan yang memungkinkan dilakukannya 
pemilihan serangkaian tindakan yang lebih efektif. 
3) Kejelasan Sasaran Anggaran (X3) 
Kejelasan sasaran anggaran memberikan kepastian kepada 
pelaksana anggaran untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 
maupun kegagalan selama melaksanakan tugasnya untuk mencapai 
tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Suhartono & Mochammad, 2006). Menurut Kenis (1979), adanya 
sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 
menyusun target-target anggaran. Kejelasan anggaran membantu 
pegawai mencapai kinerja yang diharapkan, dimana dengan 
mengetahui sasaran anggaran tingkat kinerja dapat dicapai. 
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4) Budget Emphasis (X4) 
Budget emphasis adalah penekanan anggaran untuk pencapaian 
target anggaran yang telah ditetapkan yang dilakukan karena adanya 
sebuah desakan yang dilakukan atasan kepada bawahan (Ardanari & 
Putra, 2014). Menurut Kusniawati dkk, (2017.) Penekanan anggaran 
digunakan oleh atasan kepada bawahan sebagai tolak ukur kinerja 
karyawan. Dimana bawahan harus memberikan kinerja yang selalu 
baik atau meningkatkan kinerjanya dengan cara target agar mudah 
dicapai. Sehingga bawahan dapat menerima reward atau kompensasi 
atas kinerjanya yang mampu mencapai target. 
D. Operasional Variabel 
 Operasional variabel gabungan dari variabel dependen dan variabel 
independen sekaligus menjadi pedoman perumusan pertanyaan angket 
kuesioner didalamnya berisi sebagai berikut : 
Tabel 3.1  
Operasional Variabel 
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Standar Anggaran  Pencapaian target 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, 
Sumber datanya yaitu: 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 
diperoleh melalui kuesioner dengan responden dan pengamatan 
langsung di lokasi penelitian. 
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2. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama di dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kuesioner  
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti secara terstruktur yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Lembar pertanyaan tersebut akan dibagikan kepada responden 
untuk dimintakan jawabannya. 
Dalam penelitian ini kuesioner disusun daftar pernyataan dan 
meminta responden untuk memberikan tanggapan dengan memberikan 
tanda ̴̴̴̴̴̴̴̴checklist ̴̴̴̴̴̴̴̴(√ ̴̴̴̴̴̴̴̴). ̴̴̴̴̴̴̴̴Satuan ̴̴̴̴̴̴̴̴pengukuran ̴̴̴̴̴̴̴̴yang ̴̴̴̴̴̴̴̴digunakan ̴̴̴̴̴̴̴̴adalah ̴̴̴̴̴̴̴̴dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴
memberikan nilai 1-5 pada setiap alternatif jawaban yang disediakan 
dalam pernyataan dengan menggunakan skala likert. 
3. Skala Pengukuran Likert 
Pengisian kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert yang 
terdiri atas : sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Lima penilaian tersebut diberi bobot nilai sebagai berikut : 
Skor 1 : sangat tidak setuju (STS) 
Skor 2 : tidak setuju (TS) 
Skor 3 : netral (N)  
Skor 4 : setuju (S) 
Skor 5 : sangat setuju (SS) 
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F. Uji Kualitas data 
Dalam Penelitian ini dapat dilakukan berbagai uji untuk menentukan 
ketepatan dan keandalan serta kualitas dari sebuah penelitian yang dilakukan 
dengan berbagai uji sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Pada penelitian ini menggunakan Uji Korelasi Bivariate Pearson, 
yaitu menganalisis dengan cara mengkorelasi masing-masing skor item 
dengan skor total. Kriteria pengujian adalah jika r hitung > r tabel (uji 2 
sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item pertanyaan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total, maka pertanyaan dinyatakan 
valid (Ghozali I.., 2013) 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Sugiyono (2017) 
menyatakan ̴̴̴̴̴̴̴̴penelitian ̴̴̴̴̴̴̴̴yang ̴̴̴̴̴̴̴̴reliabel ̴̴̴̴̴̴̴̴adalah: ̴̴̴̴̴̴̴̴“bila ̴̴̴̴̴̴̴̴terdapat ̴̴̴̴̴̴̴̴kesamaan ̴̴̴̴̴̴̴̴data ̴̴̴̴̴̴̴̴
dalam ̴̴̴̴̴̴̴̴waktu ̴̴̴̴̴̴̴̴yang ̴̴̴̴̴̴̴̴berbeda”. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Internal 
consistency,Uji ini menggunakan kriteria One Shot, yaitu hanya mengukur 
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sekali kemudian hasil tersebut akan dibandingkan dengan pertanyaan lain 
antar jawaban pertanyaan. Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
merupakan program memberikan fasilitas mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha> 0,6. Dan apabila nilai koefisien alpha lebih 
besar 0,60 dapat disimpulkan instrumen penelitian handal atau reliable. 
G. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif ini digunakan dalam mendeskripsikan mengenai suatu 
data yang dilihat dari Mean ,varian, standar deviasi, minimum dan 
maksimum (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini statistik deskriptif 
menggambarkan demografi dari responden penelitian yaitu nama responden, 
nama OPD, umur, jenis kelamin, jenjang pendidikan,tingkat jabatan, dan 
lamanya masa kerja. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji suatu data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji statistik dengan Kolmogorov- Smirnov(Ghozali, 
2018). Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan Uji 
Normalitas Kolmogorov-Smirnovadalah :  
● Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya sebuah korelasi antar variabel 
independen. Model regresi dikatakan baik bila tidak terjadi korelasi 
antara variabel independen. Ada atau tidaknya multikolinearitas bisa 
dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor 
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance≤ ̴̴̴̴̴̴̴̴0.10 ̴̴̴̴̴̴̴̴
atau ̴̴̴̴̴̴̴̴ sama ̴̴̴̴̴̴̴̴ dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ nilai ̴̴̴̴̴̴̴̴ VIF ̴̴̴̴̴̴̴̴ ≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut 
terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2018). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Priyatno ̴̴̴̴̴̴̴̴(2010), ̴̴̴̴̴̴̴̴menyatakan ̴̴̴̴̴̴̴̴“Heteroskedastisitas ̴̴̴̴̴̴̴̴adalah ̴̴̴̴̴̴̴̴keadaan ̴̴̴̴̴̴̴̴
dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi”. ̴̴̴̴̴̴̴̴ Uji ̴̴̴̴̴̴̴̴ heteroskedastisitas ̴̴̴̴̴̴̴̴ digunakan ̴̴̴̴̴̴̴̴
untuk mengetahui terdapat atau tidaknya ketidaksamaan varian dari 
residual pada regresi. Prasyarat yang wajib terpenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS versi 22. Menurut Priyatno 
(Priyatno, 2010), menjelaskan jika signifikansi korelasi kurang dari 0,05, 
maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki lebih 
dari satu variabel independen. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi 
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linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari 
analisis regresi linear berganda akan menguji seberapa besar pengaruh 
partisipasi anggaran, job relevant information, kejelasan sasaran anggaran, 
dan budget emphasis terhadap budgetary slack. Analisis linier berganda 
digunakan untuk menguji variabel independen dengan variabel dependen 
dengan menggunakan regresi sebagai berikut: 
Y = a + ß1X1 + ß2X2+ ß3X3 + ß4X4 + e 
Keterangan: 
Y  = Budgetary slack 
a  = Konstanta  
ß1,2,3,4  = Koefisien regresi 
X1  = Partisipasi anggaran 
X2  = Job relevant information 
X3  = Kejelasan Sasaran Anggaran 
  X4  = Budget emphasis 
e   = Error (Variabel pengganggu) 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji f)  
 Uji statistik f digunakan untuk menguji signifikansi variabel 
partisipasi anggaran, job relevant information,Kejelasan sasaran 
anggaran dan budget emphasis secara bersama-sama terhadap variabel 
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budgetary slack pada SKPD Kota Tegal dengan membandingkan F 
hitung dengan F tabel yang memiliki tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). 
1) Jika ̴̴̴̴̴̴̴̴ ρ ̴̴̴̴̴̴̴̴ value atau probabilitas (Sig) < a, artinya variabel 
independen secara bersama mempengaruhi variabel dependen. 
2) Jika ̴̴̴̴̴̴̴̴ρ ̴̴̴̴̴̴̴̴value atau probabilitas (Sig) > a, maka variabel independen 
tidak berpengaruh secara bersama terhadap variabel dependen. 
b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Ghozali, ̴̴̴̴̴̴̴̴ 2018). ̴̴̴̴̴̴̴̴ Pengujian ̴̴̴̴̴̴̴̴menggunakan ̴̴̴̴̴̴̴̴ signifikansi ̴̴̴̴̴̴̴̴ level ̴̴̴̴̴̴̴̴ 0.05 ̴̴̴̴̴̴̴̴ (α ̴̴̴̴̴̴̴̴ = ̴̴̴̴̴̴̴̴
5%). Dengan kriteria Uji t sebagai berikut: 
1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan signifikan. Dilihat 
terlebih dahulu nilai koefisien regresinya, jika arahnya sesuai 
dengan arah hipotesis dapat dikatakan Ha diterima.  
2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. 
Berarti Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
c. Koefisiensi Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
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satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke 
dalam model penelitian. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan 
untuk menggunakan adjusted R 2 saat mengevaluasi mana model 
regresi terbaik. Nilai adjusted R 2 dapat naik atau turun apabila satu 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. ProfilKota Tegal 
 
KotaTegaladalahsalahkotadiProvinsiJawaTengahyangterletakdiutara
PulauJawaataudengan arti lainyaituKota 
Tegalberadadijalurpantaiutara(Pantura).Jikadilihatdariletakgeografisnya, 
posisi Kota Tegal termasuk dalam kota yang 
memilikilokasisangatstrategis,karenaberfungsisebagaijalurpenghubungantar
a perekonomian lintasnasional dan regional di wilayah PantaiUtara Jawa ( 
Pantura ) yang bergerak dari barat ke timur (Jakarta-Tegal-Semarang-
Surabaya) dengan wilayah tengah dan selatan PulauJawa (Jakarta – Tegal – 
Purwokerto – Yogyakarta - Surabaya) dansebaliknya. 
Luas wilayah Kota Tegal relatif kecil yaitu hanya 0,11 % dari 
luasProvinsi Jawa Tengah. Secara administrasi wilayah Kota Tegal 
terbagidalam4Kecamatandan27Kelurahan,denganbatasadministratifyaitu 
sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur danselatan 
berbatasan dengan Kabupaten Tegal, sebelah barat 
berbatasandenganKabupatenBrebes. 
Kota yang didirikan sejak tanggal 12 April tahun 1580 ini 
pernahmenjadicikalbakalberdirinyaCorpsMarinirsepertiyangtelah tercatat 
dalam Pangkalan IV ALRI Kota Tegal dengan nama CorpsMariniers.Secara 
historis telah dijelaskan bahwa eksistensi dari Kota Tegaltidak lepas dari 
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peran Ki Gede Sebayu.Bangsawan ini merupakansaudara dari Raden 
Benowo yang pergi kearah Barat dan sampai ditepian sungai Gung.Melihat 
kesuburan Kota Tegal, Ki Gede Sebayutergugahdanberniatbersama-
samamengajakpendudukuntukmeningkatkanhasilpertaniandenganmemperlu
aslahansertamenambahnyadenganmembuatsaluranpengairan.Daerahyangmu
lanya sebagian besarmerupakan tanah 
ladangtersebutakhirnyadiberinamaTegal.Tidak hanya berhasil memajukan 








dilaksanakan pada perayaan tradisional setelah menikmatihasil panen padi 
dan hasil pertanian lainnya.Perayaan tersebut tepatdilaksanakan saatbulan 
purnama tanggal 15 Sapar tahun EHE 
988yangbertepatandenganhariJumatKliwon12April1580.Dalam perayaan ini 
juga dikembangkan ajaran dan budaya agama Islam yanghingga sekarang 
masih memiliki pengaruh yang kuat dalam kehidupanmasyarakat. 
Ditetapkannya 28 Juli 1988 sebagai hari jadi Kota Tegal 
sesuaidengan Peraturan Daerah No. 5 tahun 1988 sama dengan hari, 
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tanggaldantahundimanaKiGedeSebayu diangkatmenjadiJuru Demang. 
2. Visi dan Misi  
BerdedikasiUntukRakyatberangkatdarikomitmendemokrasisebagaisi
stempemerintahanharuslahdijalankandemipencapaiankesejahteraanrakyat.Di
dalamnyatersiratkeberpihakan,semangatuntuk memberi tempat paling 
terhormat bagi rakyat untuk menikmatihasil-hasilpembangunan. 
 Visi 





2) MenciptakanatmosfirkehidupanKotaTegalyanglebihagamis, aman, 
kreatif, berbudaya, demokratis, melindungi hak-
hakanakdanperempuanuntukkesetaraansertakeadilangender. 
3) Pembangunan dibidang pendidikan, kesehatan, kesejahteraanpekerja 
danmasyarakattidakmampu. 
4) Meningkatkaninfrastruktur,transportasipublik,lingkunganhidup yang 
bersih dan sehat serta pembangunan 
berkelanjutanyangberorientasipada energiterbarukan. 
5) Meningkatkan kepariwisataan, investasi dan daya saing 
daerahsertamengembangkanekonomikerakyatandanekonomikreatif. 







Struktur Organisasi  
 
B. Hasil Penelitian 
Bab ini akan menganalisa hasil penelitian yang telah dilakukan  oleh 
peneliti. Dengan tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh 
Partisipasi Anggaran, Job Relevant Information, Kejelasan Sasaran Anggaran 
dan Budget Emphasis Terhadap Budgetary Slack Kota Tegal. Penelitian 
dilakukan pada 36 OPD di Pemerintahan Kota Tegal. Penelitian ini 
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menggunakan data primer, dimana data tersebut diperoleh atau dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh 
OPD Kota Tegal. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Bagian 
Keuangan dan Bendahara di masing-masing OPD. 
Langkah- langkah dalam proses penyebaran kuesioner dimulai dari 
pembuatan surat penelitian dari kampus yang akan ditujukan pada 36 kantor 
OPD yang ada di kota Tegal yang sudah ditandatangani oleh Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Dalam proses ini memakan waktu kurang lebih 2 hari. 
Surat persetujuan ijin penelitian dari Dekan dikirim ke Kantor tiap-tiap OPD 
Kota. Langkah penyebaran kuesioner dengan menitipkan ke bagian Sekretariat 
untuk diserahkan kepada responden. Penyebaran kuesioner kurang lebih 2 
minggu, kemudian kuesioner diambil untuk diolah data. Berikut adalah 
ringkasan penyebaran dan pengembalian kuesioner. 
Tabel 4.1 
Ringkasan Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah Presentase 
1. Jumlah kuesioner yang disebar 72 100% 
2. Jumlah kuesioner yang kembali 66 94% 
3. Jumlah kuesioner yang tidak kembali 6 6% 
4. Jumlah kuesioner yang dapat diolah 66 94% 
5. Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 0 - 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.1 menyimpulkan bahwa kuesioner yang 
dikirim sebanyak 72 atau 100 %. Kuesioner yang kembali sejumlah 66 
atau 94 %, sedangkan kuesioner yang tidak kembali 6 atau 6 %, kuesioner 
yang dapat diolah sejumlah sebanyak 66 atau 94 %. Tabel selanjutnya 
adalah tabel pendistribusian kuesioner berdasarkan OPD yang mengisi 
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No.               Instansi Sebar 
Kembali Tidak 
Kembali Baik Rusak 
1. Sekretariat DPRD Kota Tegal 2 2 - - 
2. Inspektorat 2 2 - - 
 
3. 
Kantor Kesatuan Bangsa, 



















































Dinas Tenaga Kerja 
dan Perindustrian 
2 2 - - 
9. Dinas Sosial 2 2 - - 
10. Dinas Perumahan dan 
Kawasan Pemukiman 
2 2 - - 
11. Dinas Perhubungan 2 2 - - 
12. Dinas Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan 







13. Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan 
2 2 - - 
14. Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu 
2 2 - - 
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Pintu (DPM PTSP) 
15. Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
2 2 - - 
16. Dinas Lingkungan Hidup 2 2 - - 
17. Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah, dan 
Perdagangan 
2 2 - - 
18. Dinas Komunikasi dan 
Informatika 
2 2 - - 
19. Dinas Kesehatan 2 1 - 1 
20. Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil 
2 2 - - 
21. Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga, dan Pariwisata 
2 2 - - 
22. Dinas Kelautan dan 
Perikanan, 
Pertanian dan Pangan 
2 2 - - 
23. Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan (ARPUSDA) 
2 2 - - 
24. Satuan Polisi Pamong Praja 
(SATPOL PP) 
2 2 - - 
25. Kecamatan Margadana 2 2 - - 
26. Kecamatan Tegal Barat 2 2 - - 
27. Kecamatan Tegal Selatan  2 2 - - 
28. Kecamatan Tegal Timur 2 1 - 1 
29. Bagian Umum Setda Kota 
Tegal 
2 2 - - 
30. Bagian Perekonomian 2 1 - 1 
31. Bagian Pemerintahan dan 
Kerja Sama Daerah 
    
32. Bagian Organisasi 2 1 - 1 
33. Bagian Pembangunan 2 2 - - 
34. Bagian Kesejahteraan Rakyat 2 1 - 1 
35. Bagian Hukum 2 2 - - 
36. Bagian Hubungan 
Masyarakat dan Protokol 
2 2 - - 
 Jumlah 72 66 0 6 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka diperoleh data 
penelitian tentang demografi responden penelitian yang terdiri: Jenis 
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Jenis Kelamin:   
Laki-laki 36 55,4% 
Perempuan 30 44,6% 
Pendidikan Terakhir:   
Sarjana (S2) 12 18,2% 
Sarjana (S1) 45 68,2% 
Diploma 7 10,6% 
SMA 2 3,0% 
Masa Kerja:   
< 1 Tahun 10 15,1% 
1-3 Tahun 26 39,4% 
>3 Tahun 30 45,5% 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa laki-laki 
mendominasi kepala bagian keuangan dan bendahara pada OPD yang ada di 
Kota Tegal yaitu terdapat orang pegawai perempuan 30 orang atau 44,6% 
dan laki-laki berjumlah 36 orang atau 55,4%. 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yang mempunyai tingkat pendidikan tertinggi yaitu S2 sebanyak 12 orang 
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atau 18,2%, yang mempunyai tingkat pendidikan S1 45 orang atau 68,2%, 
yang mempunyai tingkat pendidikan Diploma sebanyak 7 orang atau 10,6% 
dan SMA 2 orang atau 3,0%.  
Untuk kategori masa kerja responden dalam penelitian ini sebagian 
besar mempunyai masa kerja antara 1-3 tahun yaitu sebanyak 26 orang atau 
39,4% dari total responden. Sedangkan untuk masa kerja < 1 tahun 
sebanyak 10 orang atau 151% dari total responden dan untuk masa kerja >3 
tahun sebanyak 30 orang atau 45,5% dari total responden. 
C. Analisis Data dan Pengujian Data 
1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 
software SPSS versi 22, yang menyajikan jumlah data (N), nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Budgetary_Slack 66 19, 30 24,80 2,888 
Partisipasi_Anggaran 66 16 30 24,24 3,177 
Job_Relevant_Informat
ion 
66 27 40 33,00 2,929 
Kejelasan_Sasaran_An
ggaran 
66 21 30 25,62 2,384 
Budget_Emphasis 66 28 45 35,60 3,572 
Valid N (listwise) 66     
 
Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2021 
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a. Tabel 4.4 menunjukan bahwa variabel Budgetary Slack mempunyai nilai 
maksimal sebesar 30 dan nilai minimal 19. Penggunaan SPSS 22 for 
windows diketahui nilai rata sebesar 24,80 dan nilai standar deviasi 
menunjukan 2,888 satuan. Pada hasil tersebut disimpulkan bahwa nilai 
mean lebih besar dari nilai standar deviasi. 
 
b. Variabel Partisipasi Anggaran mempunyai nilai maksimal sebesar 30 dan 
nilai minimal 16. Penggunaan SPSS 22 for windows diketahui nilai rata 
sebesar 24,24 dan nilai standar deviasi menunjukan 3,177 satuan.Pada hasil 
tersebut disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi. 
c. Variabel Job Relevant Information mempunyai nilai maksimal sebesar 40 
dan nilai minimal 27. Penggunaan SPSS 22 for windows diketahui nilai rata 
sebesar 33,00 dan nilai standar deviasi menunjukan 2,929 satuan.Pada hasil 
tersebut disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi. 
d. Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran mempunyai nilai maksimal sebesar 
30 dan nilai minimal 21. Penggunaan SPSS 22 for windows diketahui nilai 
rata sebesar 25,62 dan nilai standar deviasi menunjukan 2,384 satuan.Pada 
hasil tersebut disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar 
deviasi. 
e. Variabel Budget Emphasis mempunyai nilai maksimal sebesar 45 dan nilai 
minimal 28. Penggunaan SPSS 22 for windows diketahui nilai rata sebesar 
35,60 dan nilai standar deviasi menunjukan 3,572 satuan.Pada hasil tersebut 
disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi. 
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D. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah alat untuk menguji apakah tiap-tiap pertanyaan 
yang terdapat di dalam kuesioner benar-benar telah mengungkapkan faktor 
atau indikator yang ingin diselidiki. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, 
semakin tepat alat ukur tersebut mengenai sasaran (Ghozali, 2011 : 52). 
Pada uji validitas penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) 66 responden dan 
besarnya df dapat dihitung 66-2 = 64 dengan df 64 dan level of significant 
5% sehingga rtabel 0,2423. 
a. Instrumen Budgetary Slack 
Pengujian validitas untuk variabel budgetary slack ditunjukan 
pada tabel 4.5. Dimana pada tabel tersebut menunjukan bahwa variabel  
budgetary slack yang terdiri dari 6 item pertanyaan mendapatkan hasil 
yang valid. Enam pertanyaan pada variabel budgetary slack dikatakan 
valid ̴̴̴̴̴̴̴̴ karena ̴̴̴̴̴̴̴̴ rhitung≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴ rtabel. ̴̴̴̴̴̴̴̴ Berikut ̴̴̴̴̴̴̴̴ ini ̴̴̴̴̴̴̴̴ adalah ̴̴̴̴̴̴̴̴ hasil ̴̴̴̴̴̴̴̴ perhitungan ̴̴̴̴̴̴̴̴ uji ̴̴̴̴̴̴̴̴
validitas instrumen penelitian : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Budgetary Slack 
 
Item Pernyataan Rtabel rhitung Hasil 
BS1 0,2423 0,590 Valid 
BS2 0,2423 0,573 Valid 
BS3 0,2423 0,770 Valid 
BS4 0,2423 0,699 Valid 
BS5 0,2423 0,753 Valid 
BS6 0,2423 0,806 Valid 
  Sumber : hasil pengolahan data statistic 
b. Instrumen Partisipasi Anggaran 
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Pengujian ditunjukan pada tabel 4.6. tabel tersebut menunjukkan 
bahwa variabel partisipasi anggaran yang terdiri 6 item pernyataan 
mendapatkan hasil yang valid. Enam item pernyataan pada variabel 
partisipasi ̴̴̴̴̴̴̴̴anggaran ̴̴̴̴̴̴̴̴dikatakan ̴̴̴̴̴̴̴̴valid ̴̴̴̴̴̴̴̴karena ̴̴̴̴̴̴̴̴rhitung ̴̴̴̴̴̴̴̴≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴rtabel. ̴̴̴̴̴̴̴̴Berikut ̴̴̴̴̴̴̴̴ ini ̴̴̴̴̴̴̴̴




Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran  
 
Item Pernyataan Rtabel Rhitung Hasil 
PA1 0,2423 0,677 Valid 
PA2 0,2423 0,825 Valid 
PA3 0,2423 0,895 Valid 
PA4 0,2423 0,833 Valid 
PA5 0,2423 0,759 Valid 
PA6 0,2423 0,731 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data statistic 
c. Instrumen Variabel Job Relevant Information 
Pengujian ditunjukan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
variabel job relevant information yang terdiri 8 item pernyataan 
mendapatkan hasil yang valid. Delapan item pernyataan pada variabel 
job relevant information dikatakan ̴̴̴̴̴̴̴̴ valid ̴̴̴̴̴̴̴̴ karena ̴̴̴̴̴̴̴̴ r ̴̴̴̴̴̴̴̴ hitung ̴̴̴̴̴̴̴̴ ≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴ r ̴̴̴̴̴̴̴̴ tabel. ̴̴̴̴̴̴̴̴
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas instrumen penelitian : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Job Relevant Information 
 
Item Pertanyaan Rtabel Rhitung Hasil 
JRI1 0,2423 0,677 Valid 
JRI2 0,2423 0,811 Valid 
JRI3 0,2423 0,269 Valid 
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JRI4 0,2423 0,597 Valid 
JRI5 0,2423 0,803 Valid 
JRI6 0,2423 0,757 Valid 
JRI7 0,2423 0,507 Valid 
JRI8 0,2423 0,440 Valid 






d. Instrumen Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 
Pengujian ditunjukan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel 
kejelasan sasaran anggaran yang terdiri 6 item pernyataan mendapatkan 
hasil yang valid. Enam item pernyataan pada variabel kejelasan sasaran 
anggaran ̴̴̴̴̴̴̴̴dikatakan ̴̴̴̴̴̴̴̴valid ̴̴̴̴̴̴̴̴karena ̴̴̴̴̴̴̴̴rhitung ̴̴̴̴̴̴̴̴≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴rtabel. ̴̴̴̴̴̴̴̴Berikut ̴̴̴̴̴̴̴̴ini ̴̴̴̴̴̴̴̴adalah ̴̴̴̴̴̴̴̴hasil ̴̴̴̴̴̴̴̴
perhitungan uji validitas instrumen penelitian : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran  
 
Item Pertanyaan Rtabel rhitung Hasil 
KSA1 0,2423 0,755 Valid 
KSA2 0,2423 0,788 Valid 
KSA3 0,2423 0,745 Valid 
KSA4 0,2423 0,822 Valid 
KSA5 0,2423 0,853 Valid 
KSA6 0,2423 0,789 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data statistic 
e. Instrumen Variabel Budget Emphasis 
Tabel 4.9 menunjukan tersebut menunjukan bahwa variabel 
budget emphasis yang terdiri 9 pertanyaan mendapatkan hasil yang 
valid. ̴̴̴̴̴̴̴̴ Sembilan ̴̴̴̴̴̴̴̴ item ̴̴̴̴̴̴̴̴ pertanyaan ̴̴̴̴̴̴̴̴ dikatakan ̴̴̴̴̴̴̴̴ valid ̴̴̴̴̴̴̴̴ karena ̴̴̴̴̴̴̴̴ rhitung ̴̴̴̴̴̴̴̴ ≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴




Hasil Uji Validitas Variabel Budget Emphasis 
 
Item Pertanyaan Rtabel rhitung Hasil 
BE1 0,2423 0,716 Valid 
BE2 0,2423 0,712 Valid 
BE3 0,2423 0,644 Valid 
BE4 0,2423 0,768 Valid 
BE5 0,2423 0,761 Valid 
BE6 0,2423 0,646 Valid 
BE7 0,2423 0,686 Valid 
BE8 0,2423 0,761 Valid 
BE9 0,2423 0,565 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data statistic 
2. Uji Reliabilitas  
Setelah kuesioner telah dinyatakan valid, selanjutnya diuji 
reliabilitasnya. pengujian reliabilitas untuk menguji apakah kuesioner yang 
dibagikan kepada responden benar-benar dapat diandalkan sebagai alat 
pengukur. Pengujian ini hanya dilakukan pada butir-butir pertanyaan yang 
sudah diuji validitasnya dan telah dinyatakan butir yang valid. Sugiyono 
(2017) menyatakan penelitian yang reliabel adalah bila terdapat kesamaan 
data dalam waktu yang berbeda. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Internal 
consistency,Uji ini menggunakan kriteria One Shot, yaitu hanya mengukur 
sekali kemudian hasil tersebut akan dibandingkan dengan pertanyaan lain 
antar jawaban pertanyaan. Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
merupakan program memberikan fasilitas mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha> 0,6. Dan apabila nilai koefisien alpha lebih besar 
0,60 dapat disimpulkan instrumen penelitian handal atau reliable. 
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 Ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
Variabel Nilai Alpha Nilai 
Kritis 
Hasil 
Budgetary Slack 0,767 0,60 Reliabel 
Partisipasi Anggaran 0,868 0,60 Reliabel 
Job Relevant Information 
0,745 0,60 Reliabel 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
0,879 0,60 Reliabel 
Budget Emphasis 0,843 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2021 
Hasil pengujian reliabilitas 4.10 menunjukan bahwa masing-masing 
variabel memiliki nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,60. Variabel 
budgetary slack memiliki nilai alpha cronbach’s sebesar 0,767, alpha 
cronbach’s variabel partisipasi anggaran sebesar 0,868, alpha cronbach’s 
variabel job relevant information sebesar 0,745, alpha cronbach’s variabel 
kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,879, alpha cronbach’s variabel budget 
emphasis sebesar 0,843. Hal tersebut membuktikan bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini andal atau reliabel. 
E. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang berdistribusi 
normal. Cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
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cara melihat grafik histogram dan scatter plot yang membandingkan antara 
observasi dengan distribusi normal. Distribusi normal akan berbentuk garis 
lurus diagonal, dan plotting dan residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Distribusi data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi data residual normal, maka garis-garis yang menggambarkan 




Grafik Normal P-Plot Of Regression Uji Normalitas 
Dari grafik histogram di atas, disimpulkan bahwa residual data 
berdistribusi normal karena grafik tersebut berbentuk lonceng. Demikian 
juga dengan grafik normal P-P Plot of regression standardized residual 
menunjukan bahwa plot data menyebar disekitar dan mengikuti garis 
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diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas, dikarenakan uji normalitas dengan grafik dapat menyimpang 
jika tidak berhati-hati. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilengkapi 
dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah persamaan 
model regresi antar variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi 
normal ( Ghozali, 2016 :154). Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan uji statistik non-
parametrik one sampling kolmogorov smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi 
tau Asymp.sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika 
nilai signifikansi tau Asymp.sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Berikut hasil uji normalitas : 
Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 66 









Test Statistic ,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa 
yang diuji memiliki distribusi normal. 
 
 
2. Uji multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya sebuah korelasi antar variabel independen. 
Model regresi dikatakan baik bila tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Ada atau tidaknya multikolinearitas bisa dilihat dari nilai 
tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor Variance Inflation 
Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah jika nilai tolerance≤ ̴̴̴̴̴̴̴̴ 0.10 ̴̴̴̴̴̴̴̴ atau ̴̴̴̴̴̴̴̴ sama ̴̴̴̴̴̴̴̴ dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ nilai ̴̴̴̴̴̴̴̴
VIF ̴̴̴̴̴̴̴̴ ≥ ̴̴̴̴̴̴̴̴ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut terdapat multikolinearitas 
(Ghozali, 2018). 
Tabel 4.12 





















1 (Constant) -5,526 4,313  -1,281 ,205   
Partisipasi_Ang
garan 
,489 ,088 ,538 5,563 ,000 ,661 1,513 
Job_Relevant_I
nformation 
,246 ,086 ,250 2,864 ,006 ,812 1,231 
Kejelasan_Sasar
an_Anggaran 
,262 ,108 ,216 2,414 ,019 ,771 1,297 
Budget_Emphas
is 
,102 ,065 ,126 1,583 ,119 ,969 1,032 
a. Dependent Variable: Budgetary_Slack 
Sumber : Hasil Output SPSS 22,2021. 
Hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa tidak ada variabel 
independen (bebas) yang memiliki nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factors (VIF) diatas 10 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji perbedaan Variance 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji ini dilakukan 
untuk melihat pola tertentu pada grafik scatterplot. Apabila ada titik-titik 
menyebar di atas angka 0 pada sumbu Y dan dibawah angka 0 pada sumbu 




Sumber : Output SPSS Versi 22 
Gambar 4.2 
Hasil Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada model regresi diatas 
dapat dilihat adanya titik-titik menyebar membentuk pola yang tidak jelas 
serta penyebaran titik-titik tersebut berada di atas dan di bawah angka 0 
sumbu Y. Jadi disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat 
dilakukan dengan uji glejser yaitu dengan mengabsolutkan nilai residual 
baru kemudian dilakukan regresi terhadap variabel bebasnya. Jika 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
F. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang 
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memiliki lebih dari satu variabel independen. Menurut Ghozali (2018), Pada 
perhitungan SPSS versi 22 menghasilkan hasil yaitu: 
Tabel 4.14 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -5,526 4,313  -1,281 ,205 
Partisipasi_Anggaran ,489 ,088 ,538 5,563 ,000 
Job_Relevant_Informatio
n 
,246 ,086 ,250 2,864 ,006 
Kejelasan_Sasaran_Angg
aran 
,262 ,108 ,216 2,414 ,019 
Budget_Emphasis ,102 ,065 ,126 1,583 ,119 
a. Dependent Variable: Budgetary_Slack 
Sumber : Hasil Output SPSS 22,2021. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi yaitu : 
Y = -5,526 + 0,489X1+0,246X2 +0,262X3+0,102X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diambil suatu 
analisis bahwa : 
a. Nilai ̴̴̴̴̴̴̴̴ konstanta ̴̴̴̴̴̴̴̴ (α) ̴̴̴̴̴̴̴̴ = ̴̴̴̴̴̴̴̴ -5,526 satuan. diartikan bahwa apabila tidak 
terdapat variabel bebas yang meliputi partisipasi anggaran, job relevant 
information, kejelasan sasaran anggaran dan budget emphasis nilainya 
0,maka budgetary slack sebesar -5,526 satuan. 
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b. Koefisien regresi variabel partisipasi anggaran ( X1 ) sebesar 0,489 
menyatakan bahwa setiap peningkatan partisipasi anggaran sebesar 1 
satuan akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,489 satuan. 
c. Koefisien regresi variabel job relevant information(X2) sebesar 0,246 
menyatakan bahwa setiap peningkatan job relevant information sebesar 1 
satuan akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,246 satuan. 
d. Koefisien regresi variabel kejelasan sasaran anggaran ( X3 ) sebesar 
0,262 menyatakan bahwa setiap peningkatan kejelasan sasaran anggaran 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,262 
satuan satuan. 
e. Koefisien regresi variabel budget emphasis ( X4 ) sebesar 0,102 
menyatakan bahwa setiap peningkatan budget emphasis sebesar 1 satuan 
akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,102 satuan. 
 
G. Pengujian Hipotesis 
4. Uji Statistik F 
Uji F merupakan bertujuan untuk menguji variabel independen yang 
digunakan pada penelitian secara keseluruhan. Semua variabel independen 
bisa dilakukan secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen jika nilai sig kurang dari alpha 0,05 (Ghozali, 2016) 
Tabel 4.17 




Squares Df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 338,019 4 84,505 25,217 ,000b 
Residual 204,420 61 3,351   
Total 542,439 65    
a. Dependent Variable: Budgetary_Slack 
b. Predictors: (Constant), Budget_Emphasis, Partisipasi_Anggaran, 
Job_Relevant_Information, Kejelasan_Sasaran_Anggaran 
Sumber : Output SPSS Versi 22 
 
Berdasarkan hasil uji ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 
25,217 dengan tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikan yang diperoleh 
<0,05 maka model regresi diterima. 
2. Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan masing-masing 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. Tingkat signifikansi atau probabilitasnya adalah kurang dari 5% 
atau 0,05 
 
   Tabel 4.16 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -5,526 4,313  -1,281 ,205 
Partisipasi_Anggaran ,489 ,088 ,538 5,563 ,000 
Job_Relevant_Informatio
n 
,246 ,086 ,250 2,864 ,006 
Kejelasan_Sasaran_Angg
aran 
,262 ,108 ,216 2,414 ,019 
Budget_Emphasis ,102 ,065 ,126 1,583 ,119 
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a. Dependent Variable: Budgetary_Slack 
Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2021. 
Tabel diatas menunjukan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 
a. Hasil Uji parsial variabel Partisipasi Anggaran (X1) memiliki nilai t hitung 
5,563. Angka tersebut lebih besar dibandingkan t tabel yang besarnya 1,999, 
jadi 5,563> 2,000serta nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel partisipasi anggaran (X1) berpengaruh terhadap 
senjangan ̴̴̴̴̴̴̴̴ anggaran. ̴̴̴̴̴̴̴̴ Dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ begitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ H1 ̴̴̴̴̴̴̴̴ yaitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ “Partisipasi ̴̴̴̴̴̴̴̴ Anggaran ̴̴̴̴̴̴̴̴
berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack” ̴̴̴̴̴̴̴̴ diterima ̴̴̴̴̴̴̴̴
kebenarannya. 
b. Hasil Uji parsial variabel Job Relevant Information (X2) memiliki nilai t 
hitung 2,864. Angka tersebut lebih besar dibandingkan t tabel yang besarnya 
1,999 , jadi 2,864> 2,000serta nilai signifikansi 0,006 <0,05sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel job relevant information (X2) berpengaruh 
terhadap ̴̴̴̴̴̴̴̴ senjangan ̴̴̴̴̴̴̴̴ anggaran. ̴̴̴̴̴̴̴̴ Dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ begitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ H2 ̴̴̴̴̴̴̴̴ yaitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ “job relevant 
information berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack” ̴̴̴̴̴̴̴̴
diterima kebenarannya. 
c. Hasil Uji parsial variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X3) memiliki nilai t 
hitung 2,414. Angka tersebut lebih besar dibandingkan t tabel yang besarnya 
1,999 , jadi 2,414 > 2,000 serta nilai signifikansi 0,19 <0,05sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kejelasan sasaran anggaran (X3) berpengaruh 
terhadap senjangan ̴̴̴̴̴̴̴̴ anggaran. ̴̴̴̴̴̴̴̴Dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴begitu ̴̴̴̴̴̴̴̴H3 ̴̴̴̴̴̴̴̴  ̴̴̴̴̴̴̴̴ yaitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ “kejelasan ̴̴̴̴̴̴̴̴ sasaran ̴̴̴̴̴̴̴̴




d. Hasil Uji parsial variabel Budget Emphasis(X4) memiliki nilai t hitung 
1,583. Angka tersebut lebih kecil dibandingkan t tabel yang besarnya 1,999 
,jadi 1,583 < 2,000serta nilai signifikansi 0,119 >0,05sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel budget emphasis (X4) berpengaruh terhadap 
senjangan ̴̴̴̴̴̴̴̴ anggaran. ̴̴̴̴̴̴̴̴ Dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ begitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ H4 ̴̴̴̴̴̴̴̴  ̴̴̴̴̴̴̴̴ yaitu ̴̴̴̴̴̴̴̴ “budget emphasis tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack” ̴̴̴̴̴̴̴̴ ditolak ̴̴̴̴̴̴̴̴
kebenarannya. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Jika R2 mendekati angka 1 (satu) 
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menjelaskan 
variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika 
R2mendekati angka 0 (nol) maka semakin lemah variabel independen 
menjelaskan variabel dependen. 
Tabel 4.15 
























1 ,789a ,623 ,598 1,83061 ,623 25,217 4 61 ,000 
a. Predictors: (Constant), Budget_Emphasis, Partisipasi_Anggaran, 
Job_Relevant_Information, Kejelasan_Sasaran_Anggaran 
b. Dependent Variable: Budgetary_Slack 
Tabel diatas dikolom R Square menunjukan besarnya koefisien 
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determinasi sebesar 0,598 atau 59,8%. Dapat diartikan bahwa budgetary 
slack dipengaruhi oleh partisipasi anggaran, job relevant information, 
kejelasan sasaran anggaran dan budget emphasis sebesar 59,8%. Sedangkan 
sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
H. Pembahasan 
1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack  
Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan menunjukan bahwa 
koefisien regresi variabel partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 
budgetary slack, hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji hipotesis yang 
menunjukan nilai sig = 0,000 dengan level of signifikan = 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis satu mengenai pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap budgetary slack diterima.  
 
Hal ini menunjukan partisipasi anggaran melibatkan semua tingkatan 
manajemen untuk ikut serta dalam mengembangkan rencana anggaran. 
Ketika diterapkan kepada perencanaan, partisipasi mengacu pada 
keterlibatan manajer tingkat menengah dan bawah pengambilan keputusan 
yang menuju pada penentuan tujuan operasional serta penetapan sasaran 
kinerja (Lubis, 2017). Di samping, itu partisipasi dapat mengurangi tekanan 
dan kegelisahan para bawahan, karena mereka dapat mengetahui suatu 









Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurrasyid (2015) dan Lupita, dkk. (2019) menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh terhadap budgetaryslack. Bawahan yang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan cenderung menimbulkan 
budgetary slack senjangan anggaran untuk menghindari resiko.Namun 
penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Shinta Dewi & Sunarsih, 2017) yang menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh terhadap budgetary slack atau senjangan 
anggaran pada Operasional Perangkat Daerah. 
2. Pengaruh Job Relevant Information terhadap Budgetary Slack 
Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan menunjukan bahwa 
koefisien regresi variabel job relevant informationberpengaruh positif 
terhadap budgetary slack, hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji hipotesis 
yang menunjukan nilai sig = 0,006 dengan level of signifikan = 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu mengenai pengaruh job relevant 
informationterhadap budgetary slack diterima.  
Hal ini menunjukkan Job relevant information dapat meningkatkan 
kinerja karena memberikan prediksi yang lebih akurat mengenai kondisi 
lingkungan yang memungkinkan dilakukannya pemilihan serangkaian 
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tindakan yang lebih efektif, sehingga atasan mampu membuat keputusan 
yang tepat dalam menentukan anggaran yang sesuai dengan kondisi 
sebenarnya (Bawono, 2016). Job Relevant Information (JRI) membantu 
bawahan dalam meningkatkan pilihan tindakannya melalui informasi usaha 
yang berhasil dengan baik menurut (Handayani ,2016). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yesi (2010) dan Sullfita (2017) yang menyatakan bahwa job relevant 
information berpengaruh terhadap budgetary slack. Semakin tingginya job 
relevant information dapat meminimalisir budgetary slack. Namun 
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shinta 
Dewi & Sunarsih, 2017) yang memberi informasi bawah job relevant 
information tidak memiliki pengaruh terhadap budgetary slack atau 
senjangan anggaran. 
 
3. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaranterhadap Budgetary Slack 
Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan menunjukan bahwa 
koefisien regresi variabel kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack, hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji hipotesis 
yang menunjukan nilai sig = 0,019 dengan level of signifikan = 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu mengenai pengaruh kejelasan 
sasaran anggaran terhadap budgetary slack diterima.  
Hal ini menunjukan Kejelasan sasaran anggaran memberikan 
kepastian kepada pelaksana anggaran untuk mempertanggungjawabkan 
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keberhasilan maupun kegagalan selama melaksanakan tugasnya untuk 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Suhartono & Mochammad, 2006).Kejelasan sasaran anggaran  
mencakup luasnya tujuan anggaran yang dinyatakan secara spesifik dan 
jelas sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah serta 
mudah dipahami oleh siapa saja yang bertanggungjawab (Bulan, 
2015).Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu 
untuk menyusun target-target anggarannya sesuai dengan anggaran yang 
ingin dicapai (Pitasari, 2014). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kenis (1979) yang menyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh terhadap budgetary slack. dengan adanya kejelasan sasaran 
anggaran tersebut dapat menciptakan anggaran yang efisien dan dapat 
mengurangi terjadinya budgetary slack. 
4. Pengaruh Budget Emphasis terhadap Budgetary Slack 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukan sig = 
0,119 dengan level of signifikan = 5%, maka disimpulkan bahwa hipotesis 
mengenai pengaruh budget emphasis terhadap budgetary slack berbasis 
akrual ditolak. Kondisi ini menunjukan bahwa budget emphasis tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack.  
Budget emphasis yaitu anggaran yang dijadikan sebagai faktor 
dominan dalam mengukur kinerja para manajer. Para manajer yang 
menyusun anggaran yakin bahwa anggaran yang dibuat adalah anggaran 
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yang benar-benar dapat mereka laksanakan sehingga mereka tidak ada 
keinginan untuk menciptakan slack anggaran. Manajer akan berusaha 
meningkatkan kinerjanya dengan cara tidak menciptakan slack anggaran 
sehingga realisasi anggarannya lebih tinggi dari yang di targetkan 
sebelumnya. Selain itu, kemungkinan bahwa pengukuran kinerja para 
manajer tidak berbasis anggaran sehingga tidak selalu mendorong mereka 
untuk menciptakan slack.Budget emphasis sebagai desakan dari atasan 
kepada bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan 
baik, yang akan mendapatkan sangsi jika kurang dari target anggaran dan 
kompensasi jika mampu melebihi target anggaran. 
Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh menurut Veronica dan Krisnadewi (2008) yang menghasilkan bahwa 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang 
partisipasi anggaran, job relevant information, kejelasan sasaran anggaran dan 
budget emphasis terhadap budgetary slack pada satuan kerja pemerintah daerah 
Kota Tegal, disimpulkan sebagai berikut : 
1. Partisipasi anggaranberpengaruh positif terhadap budgetary slack.Semakin 
banyaknya anggota yang 
mengikutirapatanggarandanmemberikanpendapatnyaatauusulannyamakaaka
nsemakinmemperkecilkemungkinanadanyabudgetaryslack. 
2. Job Relevant Informationberpengaruh positif terhadap budgetary 
slack.Semakin tingginya job relevant information dapat meminimalisir 
budgetary slack. 
3. Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 
Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran tersebut dapat menciptakan 
anggaran yang efisien dan dapat mengurangi terjadinya budgetary slack. 
4. Budget Emphasisberpengaruh negatif terhadap budgetary slack. Penilaian 
kerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan 
mendorongbawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan : 
1. Mengingat bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap budgetary slack atau senjangan anggaran, maka saran yang dapat 
diberikan peneliti untuk Pemerintah Kota Tegal yaitu pimpinan harus 
berhati-hati dalam mengevaluasi masukan dari kepala bagian dan kepala sub 
bagian. untuk meminimalisir kecenderungan kepala bagian dan kepala sub 
bagian dalam melakukan senjangan anggaran.  
2. Diharapkan untuk meningkatkan job relevant information karena JRIdapat 
memberikan informasi akurat yang melibatkan bawahan. Hal 
iniakansangatmembantukarenabawahanlebihmengetahuiinformasi 
sesungguhnya yang ada dilapangan dibandingkan dengan atasan 
yanghanyamenerimalaporandariparamanajer. 
3. Mengingat bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap 
senjangan anggaran, maka saran yang dapat diberikan peneliti untuk 
Pemerintah Kota Tegal yaitu atasan hendaknya memeriksa kembali 
anggaran yang diusulkan aparat (bawahan) secara seksama, sehingga 
timbulnya senjangan anggaran dapatdiminimalisir. 
4. Penilaian kinerja bawahan tidak hanya didasarkan semata-mata 
padapencapaian target anggaran, akan tetapi juga harus dinilai dari 
berbagaiaspek yang mendukung kinerja bawahan. Sehingga hal ini 







C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah di usahakan dengan baik dengan prosedur yang 
telah di tentukan, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam penelitian antara 
lain: 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kuesioner tidak bisa di sampaikan 
dan diberikan langsung kepada responden karena pegawai memiliki 
kesibukan masing-masing dan kuesioner hanya bisa di titipkan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan 
data dengan cara wawancara secara langsung kepada responden, sehingga 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
Tegal juni 2021 
Hal  : Permohonan Kuesioner 
Kepada Yth : 
Bapak/Ibu Responden  
Di Tempat 
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Universitas Pancasakti Tegal, saya : 
Nama : Shofi Amaria 
NPM : 4317500125 
 Mengajukan permohonan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 
dengan mengisi lembar kuesioner ini dengan lengkap. Data yang diperoleh hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian, sehingga kerahasiaannya akan saya 
jaga sesuai dengan etika penelitian.Informasi yang diperoleh atas partisipasi 
Bapak/Ibu ̴̴̴̴̴̴̴̴ merupakan ̴̴̴̴̴̴̴̴ faktor ̴̴̴̴̴̴̴̴ kunci ̴̴̴̴̴̴̴̴ untuk ̴̴̴̴̴̴̴̴ mengetahui ̴̴̴̴̴̴̴̴ “Pengaruh ̴̴̴̴̴̴̴̴ Partisipasi ̴̴̴̴̴̴̴̴
Anggaran, Job Relevant Information, Kejelasan Sasaran Anggaran dan Budget 
Emphasis terhadap ̴̴̴̴̴̴̴̴Budgetary ̴̴̴̴̴̴̴̴Slack ̴̴̴̴̴̴̴̴Kota ̴̴̴̴̴̴̴̴Tegal”. 
 Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi 









DATA PRIBADI RESPONDEN 
Nama (boleh tidak diisi/kosong) :................................................... 
 
Jenis Kelamin :  
 
Umur : ................................................... 
 
Pendidikan Terakhir :  
 
   
 
Jabatan Saat Ini : ................................................ 
 
Lamanya Bekerja : ................................................ 
   
    
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 Dengan hormat, mohon Bapak/Ibu dapat membaca dengan teliti 
pernyataan yang ada di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan tersebut 
dengan ̴̴̴̴̴̴̴̴ memberi ̴̴̴̴̴̴̴̴ tanda ̴̴̴̴̴̴̴̴ checklist ̴̴̴̴̴̴̴̴ (√) ̴̴̴̴̴̴̴̴ pada ̴̴̴̴̴̴̴̴ kolom ̴̴̴̴̴̴̴̴ yang ̴̴̴̴̴̴̴̴ mewakili ̴̴̴̴̴̴̴̴ pilihan ̴̴̴̴̴̴̴̴
jawaban Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. STS  : Sangat Tidak Setuju 
2. TS   : Tidak Setuju 
3. KS  : Kurang Setuju 
4. S   : Setuju 








1. Budgetary Slack 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) ̴̴̴̴̴̴̴̴pada ̴̴̴̴̴̴̴̴salah ̴̴̴̴̴̴̴̴
satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/ibu. 
STS : Sangat Tidak Setuju : Skor 1 
TS : Tidak Setuju  : Skor 2  
KS : Kurang Setuju : Skor 3 
S  : Setuju  :Skor 4 
SS : Sangat Setuju : Skor 5 
 
No Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
 
1. 
Standar yang digunakan di dalam 
anggaran mendorong produktivitas 
yang tinggi di wilayah tanggung 
jawab saya 
     
 
2. 
Anggaran untuk departemen saya dapat saya 
pastikan dapat terlaksana 
    
 
3. 
Karena adanya keterbatasan jumlah 
anggaran yang disediakan, maka saya 
harus memonitor setiap pengeluaran 
yang menjadi wewenang saya 
     
 
4. 
Anggaran yang menjadi tanggung jawab 
saya tidak begitu tinggi tuntutannya. 
     
 
5. 
Adanya target anggaran yang harus 
dicapai, tidak terlalu membuat saya 
ingin memperbaiki efisiensi 
     
 
6. 
Sasaran yang dijabarkan dalam 
anggaran mudah untuk dicapai dan 
direalisasikan 






2. Partisipasi Anggaran 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) ̴̴̴̴̴̴̴̴pada ̴̴̴̴̴̴̴̴salah ̴̴̴̴̴̴̴̴
satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/ibu. 
STS : Sangat Tidak Setuju : Skor 1 
TS : Tidak Setuju  : Skor 2  
KS : Kurang Setuju : Skor 3 
S  : Setuju  :Skor 4 
SS : Sangat Setuju : Skor 5 
 
No Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
 
1. 
Saya ikut serta dalam penyusunan 
anggaran sesuai dengan tanggung 
jawab saya. 
     
 
2. 
Saya seringkali menyatakan pendapat 
dan atau usulan sewaktu anggaran 
disusun. 
    
 
3. 
Apabila ada hal-hal yang tidak logis 
yang berhubungan dengan anggaran, 
saya selalu mengajukan usulan. 
     
 
4. 
Saya sering memberikan pendapat atau 
usulan tentang anggaran kepada atasan 
baik diminta ataupun tidak diminta. 
    
 
5. 
Pendapat saya merupakan faktor 
penting dalam penyusunan 
anggaran. 
     
 
6. 
Atasan selalu meminta pendapat 
saya dalam pembahasan usulan 
anggaran. 







3. Job Relevant Information 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) ̴̴̴̴̴̴̴̴pada ̴̴̴̴̴̴̴̴salah ̴̴̴̴̴̴̴̴
satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/ibu. 
STS : Sangat Tidak Setuju : Skor 1 
TS : Tidak Setuju  : Skor 2  
KS : Kurang Setuju : Skor 3 
S : Setuju  :Skor 4 
SS : Sangat Setuju : Skor 5 
 
No Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
 
1. 
Saya selalu merasa jelas tentang 
informasi yang saya perlukan untuk 
melakukan yang terbaik atas tugas atau 
pekerjaan saya. 
     
 
2. 
Saya memiliki informasi yang cukup 
untuk membuat keputusan yang 
optimal demi tercapainya tujuan 
aktivitas saya. 
     
 
3. 
Saya selalu mencari informasi yang 
tepat untuk mendukung penyelesaian 
pekerjaan saya. 
     
 
4. 
Saya dapat memperoleh informasi 
yang strategik yang diperlukan 
untuk mengevaluasi hasil pekerjaan. 
     
 
5. 
Terdapat informasi yang berhubungan 
dengan kemajuan dan perkembangan 
organisasi. 
     
6. 
Informasi yang dibutuhkan tersedia 
ketika diminta atau dibutuhkan 
     
7. 
Informasi yang saya terima dalam 
bentuk sistematis dan teratur. 




Terdapat informasi tentang unit/sub 
unit atau fungsi yang berbeda dalam 
organisasi (unit/sub unit lain dalam 
organisasi) yang disampaikan kepada 
saya. 






4. Kejelasan Sasaran Anggaran 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) ̴̴̴̴̴̴̴̴pada ̴̴̴̴̴̴̴̴salah ̴̴̴̴̴̴̴̴
satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/ibu. 
STS : Sangat Tidak Setuju : Skor 1 
TS : Tidak Setuju  : Skor 2  
KS : Kurang Setuju : Skor 3  
S : Setuju  : Skor 4 
SS : Sangat Setuju : Skor 5 
 
No Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
 
1. 
Anggaran dilaksanakan terutama 
pencapaian tujuan umum pemerintah. 




dilakukan agar anggaran tepat 
sasaran 
     
3. 
Standar anggaran ditentukan sesuai 
standar 
     
4. 
Anggaran dibuat agar memenuhi 
target 
     
5. 
Sasaran anggaran disesuaikan 
dengan prioritas 
     
6. 
Ada rentang waktu dalam 
penyusunan anggaran 






5. Budget Emphasis 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) ̴̴̴̴̴̴̴̴ pada ̴̴̴̴̴̴̴̴ salah ̴̴̴̴̴̴̴̴
satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/ibu. 
STS  : Sangat Tidak Setuju  : Skor 1 
TS  : Tidak Setuju  : Skor 2  
KS  : Kurang Setuju : Skor 3  
S  : Setuju  : Skor 4 
SS  : Sangat Setuju : Skor 5 
 
No Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
 
1. 
Saya akan mendapat reward apabila 
target anggaran tercapai 
     
 
2. 
Terdapat sanksi apabila target 
anggaran tidak tercapai 
     
 
3. 
Penilaian kinerja saya dinilai 
dari pencapaian anggaran 
     
 
4. 
Usaha yang saya curahkan untuk 
pekerjaan saya penting bagi instansi 
saya 
     
 
5. 
Perhatian saya terhadap kualitas 
anggaran penting bagi instansi saya. 
     
 
6. 
Kemampuan saya dalam mencapai 
target anggaran penting bagi atasan 
saya. 
     
7. Bagi instansi saya, efisiensi saya 
dalam menjalankan pekerjaan sangat 
penting. 
     
8. Sikap saya terhadap pekerjaan 
penting bagi instansi saya. 
     
9. Hubungan saya yang baik dengan 
kelompok staf penting bagi   atasan 
saya. 






Data Penelitian Variabel Budgetary Slack 
Responden BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 Total 
1 4 4 3 4 4 4 23 
2 4 3 2 4 4 4 21 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 5 5 5 28 
5 5 5 1 3 2 4 20 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 4 4 5 2 5 5 25 
8 3 4 4 4 4 5 24 
9 4 4 1 4 4 4 21 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 4 4 4 4 5 25 
12 4 3 1 4 4 3 19 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 5 5 3 5 5 5 28 
15 5 4 2 4 5 5 25 
16 4 4 3 4 4 4 23 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 5 3 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 4 3 4 4 23 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 3 4 4 4 23 
26 4 4 3 4 4 4 23 
27 4 4 4 3 4 4 23 
28 4 4 3 4 4 4 23 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 5 5 2 2 4 4 22 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 3 4 4 4 4 4 23 




34 5 4 4 4 4 5 26 
35 4 3 3 3 4 4 21 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 2 2 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 5 5 5 5 5 5 30 
40 5 4 4 5 4 5 27 
41 4 4 4 5 4 5 26 
42 5 4 4 5 5 5 28 
43 5 5 5 5 5 5 30 
44 4 5 5 4 5 4 27 
45 5 4 5 4 5 5 28 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 5 5 4 4 5 5 28 
48 4 4 3 4 4 4 23 
49 4 3 2 4 4 4 21 
50 5 5 5 5 5 5 30 
51 5 4 4 5 5 5 28 
52 5 5 1 3 2 4 20 
53 4 4 4 4 4 5 25 
54 4 3 1 4 4 3 19 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 5 5 3 5 5 5 28 
57 5 4 2 4 5 5 25 
58 4 4 3 4 4 4 23 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 5 3 4 4 4 24 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 4 4 5 4 5 27 
63 4 4 4 5 4 5 26 
64 5 4 4 5 5 5 28 
65 5 5 5 5 5 5 30 








 Lampiran 2B 
 Data Penelitian Variabel Partisipasi Anggaran 
Responden PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 Total 
1 4 4 3 4 2 4 21 
2 4 4 3 4 3 4 22 
3 4 5 5 5 4 5 28 
4 5 5 4 5 4 4 27 
5 3 3 3 3 3 4 19 
6 5 5 5 5 1 5 26 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 3 4 3 4 4 5 23 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 5 4 5 4 4 26 
12 4 4 3 3 3 4 21 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 5 4 4 4 4 5 26 
16 4 4 3 4 4 4 23 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 5 3 3 4 2 4 21 
19 4 5 5 5 4 4 27 
20 4 5 5 5 4 4 27 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 4 2 4 2 4 20 
23 4 4 4 4 3 4 23 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 3 4 3 4 22 
26 4 4 3 4 3 4 22 
27 3 3 3 3 3 3 16 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 3 3 4 3 4 21 
31 4 3 3 3 3 4 20 
32 4 3 3 3 3 4 20 
33 4 4 3 4 3 4 22 




35 4 4 4 4 3 4 23 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 2 4 2 4 20 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 5 4 4 4 4 25 
41 5 4 4 5 4 4 26 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 5 5 5 5 5 5 30 
44 5 4 5 4 5 5 28 
45 5 5 5 5 5 5 30 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 4 4 3 4 2 4 21 
49 4 4 3 4 3 4 22 
50 4 5 5 5 4 5 28 
51 5 5 4 5 4 4 27 
52 3 3 3 3 3 4 19 
53 4 5 4 5 4 4 26 
54 4 4 3 3 3 4 21 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 5 4 4 4 4 5 26 
58 4 4 3 4 4 4 23 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 5 3 3 4 2 4 21 
61 4 5 5 5 4 4 27 
62 5 4 4 5 4 4 26 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 5 4 5 4 5 5 28 





Data Penelitian Variabel Job Relevant Information 
Responden JRI1 JRI2 JRI3 JRI4 JRI5 JRI6 JRI7 JRI8 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 5 5 5 5 5 5 5 2 37 
4 5 4 5 4 5 3 4 4 34 
5 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 3 3 5 3 4 3 3 4 28 
8 4 3 5 3 4 3 3 4 29 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
15 4 5 4 4 5 5 5 4 36 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
20 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 3 3 4 3 3 3 4 4 27 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
33 4 4 5 4 4 5 4 4 34 




35 4 3 4 4 4 5 5 4 33 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 4 4 4 5 5 4 2 2 30 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
41 5 4 5 5 4 4 1 4 32 
42 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
45 4 4 5 1 2 3 5 4 28 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 5 5 5 5 5 5 5 2 37 
51 5 4 5 4 5 3 4 4 34 
52 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
54 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
56 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
57 4 5 4 4 5 5 5 4 36 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
61 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
62 5 4 5 5 4 4 1 4 32 
63 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
65 5 5 4 4 5 4 5 5 37 





Data Penelitian Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 
 
Responden KSA1 KSA2 KSA3 KSA4 KSA5 KSA6 Total 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 5 4 5 4 27 
5 4 4 5 5 5 5 28 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 4 4 5 5 5 5 28 
8 4 4 5 5 5 5 28 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 4 4 4 4 5 25 
12 5 4 4 4 4 4 25 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 5 5 5 4 4 5 28 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 5 5 5 5 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 4 4 3 4 4 23 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 4 4 4 4 4 24 




34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 5 4 25 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 5 5 5 5 5 5 30 
40 5 4 5 5 4 4 27 
41 4 5 5 4 5 4 27 
42 3 4 5 4 3 2 21 
43 4 5 4 5 4 5 27 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 5 5 5 5 5 5 30 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 5 5 4 4 4 26 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 5 5 5 5 5 5 30 
51 5 4 5 4 5 4 27 
52 4 4 5 5 5 5 28 
53 4 4 4 4 4 5 25 
54 5 4 4 4 4 4 25 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 5 5 5 4 4 5 28 
57 5 5 5 5 5 5 30 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 5 5 5 5 4 28 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 4 5 5 4 5 4 27 
63 3 4 5 4 3 2 21 
64 4 5 4 5 4 5 27 
65 4 4 4 4 4 4 24 





 Data Penelitian Variabel Budget Emphasis 
Responden BE1 BE2 BE3 BE4 BE5 BE6 BE7 BE8 BE9 Total 
1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
2 4 3 3 5 5 4 5 5 5 39 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
4 3 3 2 4 4 4 4 4 5 33 
5 2 1 2 4 4 4 3 4 4 28 
6 3 3 3 4 4 4 3 4 4 32 
7 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
8 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
11 3 3 3 4 4 4 4 4 5 34 
12 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
14 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
15 3 3 4 5 4 4 5 5 5 38 
16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
17 3 3 3 4 4 2 4 4 4 31 
18 3 2 4 4 4 4 4 4 1 30 
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
20 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
23 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 
24 4 3 4 5 4 4 5 5 4 38 
25 4 3 3 4 4 4 4 4 5 35 
26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
27 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 
28 5 3 4 4 4 4 4 4 5 37 
29 4 2 3 4 4 4 5 4 5 35 
30 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
31 3 3 3 4 4 4 5 4 4 34 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
33 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 




35 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
36 3 3 2 4 4 4 4 4 5 33 
37 2 1 2 4 4 4 3 4 4 28 
38 3 3 3 4 4 4 3 4 4 32 
39 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
40 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
42 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
43 3 3 3 4 4 4 4 4 5 34 
44 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
46 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
47 3 3 4 5 4 4 5 5 5 38 
48 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
49 3 3 3 4 4 2 4 4 4 31 
50 3 2 4 4 4 4 4 4 1 30 
51 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
52 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
55 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 
56 4 3 4 5 4 4 5 5 4 38 
57 4 3 3 4 4 4 4 4 5 35 
58 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
59 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 
60 5 3 4 4 4 4 4 4 5 37 
61 4 2 3 4 4 4 5 4 5 35 
62 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
63 3 3 3 4 4 4 5 4 4 34 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
65 3 3 3 4 4 4 5 4 4 34 






Validitas Variabel Budgetary Slack  
Correlations 
 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 
Budgetar
y Slack 
BS1 Pearson Correlation 1 ,468** ,086 ,360** ,361** ,611** ,590** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,491 ,003 ,003 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
BS2 Pearson Correlation 
,468** 1 ,329** ,191 ,233 ,379** ,573** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,007 ,125 ,060 ,002 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
BS3 Pearson Correlation ,086 ,329** 1 ,397** ,541** ,496** ,770** 
Sig. (2-tailed) ,491 ,007  ,001 ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
BS4 Pearson Correlation 
,360** ,191 ,397** 1 ,477** ,498** ,699** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,125 ,001  ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
BS5 Pearson Correlation 
,361** ,233 ,541** ,477** 1 ,550** ,753** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,060 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
BS6 Pearson Correlation 
,611** ,379** ,496** ,498** ,550** 1 ,806** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000  ,000 




,590** ,573** ,770** ,699** ,753** ,806** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 66 66 66 66 66 66 66 





Validitas Variabel Partisipasi Anggaran 
Correlations 
 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 
Partisipasi 
Anggaran 
PA1 Pearson Correlation 1 ,411** ,497** ,585** ,311* ,573** ,677** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
PA2 Pearson Correlation ,411** 1 ,698** ,836** ,492** ,497** ,825** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
PA3 Pearson Correlation ,497** ,698** 1 ,686** ,704** ,600** ,895** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
PA4 Pearson Correlation 
,585** ,836** ,686** 1 ,432** ,480** ,833** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
PA5 Pearson Correlation ,311* ,492** ,704** ,432** 1 ,454** ,759** 
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
PA6 Pearson Correlation ,573** ,497** ,600** ,480** ,454** 1 ,731** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
Partisipasi_
Anggaran 
Pearson Correlation ,677** ,825** ,895** ,833** ,759** ,731** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 66 66 66 66 66 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Validitas Variabel Job Relevant Information 
Correlations 





1 ,596** ,390** ,355** ,488** ,319** ,120 ,238 ,677** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,003 ,000 ,009 ,336 ,055 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI2 Pearson 
Correlation 
,596** 1 ,156 ,356** ,551** ,588** ,466** ,282* ,811** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,210 ,003 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI3 Pearson 
Correlation 
,390** ,156 1 ,091 ,159 -,071 -,083 ,000 ,269* 
Sig. (2-tailed) ,001 ,210  ,468 ,202 ,570 ,507 1,000 ,029 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI4 Pearson 
Correlation 
,355** ,356** ,091 1 ,752** ,582** -,174 -,068 ,597** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,468  ,000 ,000 ,162 ,590 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI5 Pearson 
Correlation 
,488** ,551** ,159 ,752** 1 ,568** ,200 ,155 ,803** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,202 ,000  ,000 ,108 ,214 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI6 Pearson 
Correlation 
,319** ,588** -,071 ,582** ,568** 1 ,418** ,171 ,757** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,570 ,000 ,000  ,000 ,170 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI7 Pearson 
Correlation 
,120 ,466** -,083 -,174 ,200 ,418** 1 ,309* ,507** 
Sig. (2-tailed) ,336 ,000 ,507 ,162 ,108 ,000  ,012 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
JRI8 Pearson 
Correlation 
,238 ,282* ,000 -,068 ,155 ,171 ,309* 1 ,440** 
Sig. (2-tailed) ,055 ,022 1,000 ,590 ,214 ,170 ,012  ,000 





,677** ,811** ,269* ,597** ,803** ,757** ,507** ,440** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,029 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Validitas Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 
Correlations 






1 ,512** ,438** ,431** ,573** ,628** ,755** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
KSA2 Pearson 
Correlation 
,512** 1 ,644** ,605** ,541** ,507** ,788** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
KSA3 Pearson 
Correlation 
,438** ,644** 1 ,634** ,625** ,278* ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,024 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
KSA4 Pearson 
Correlation 
,431** ,605** ,634** 1 ,656** ,600** ,822** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
KSA5 Pearson 
Correlation 
,573** ,541** ,625** ,656** 1 ,643** ,853** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 
KSA6 Pearson 
Correlation 
,628** ,507** ,278* ,600** ,643** 1 ,789** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,024 ,000 ,000  ,000 





,755** ,788** ,745** ,822** ,853** ,789** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 66 66 66 66 66 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Validitas Variabel Budget Emphasis 
Correlations 






1 ,551** ,646** ,304* ,398** ,304* ,341** ,332** ,339** ,716** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,013 ,001 ,013 ,005 ,007 ,005 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE2 Pearson 
Correlation 
,551** 1 ,634** ,302* ,446** ,277* ,263* ,355** ,293* ,712** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,014 ,000 ,024 ,033 ,003 ,017 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE3 Pearson 
Correlation 
,646** ,634** 1 ,348** ,317** ,306* ,294* ,380** -,065 ,644** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,004 ,010 ,013 ,017 ,002 ,606 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE4 Pearson 
Correlation 
,304* ,302* ,348** 1 ,716** ,539** ,671** ,917** ,405** ,768** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,014 ,004  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE5 Pearson 
Correlation 
,398** ,446** ,317** ,716** 1 ,575** ,478** ,650** ,457** ,761** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,010 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE6 Pearson 
Correlation 
,304* ,277* ,306* ,539** ,575** 1 ,464** ,510** ,289* ,646** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,024 ,013 ,000 ,000  ,000 ,000 ,019 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE7 Pearson 
Correlation 
,341** ,263* ,294* ,671** ,478** ,464** 1 ,613** ,335** ,686** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,033 ,017 ,000 ,000 ,000  ,000 ,006 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE8 Pearson 
Correlation 
,332** ,355** ,380** ,917** ,650** ,510** ,613** 1 ,360** ,761** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  ,003 ,000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
BE9 Pearson 
Correlation 
,339** ,293* -,065 ,405** ,457** ,289* ,335** ,360** 1 ,565** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,017 ,606 ,001 ,000 ,019 ,006 ,003  ,000 








,716** ,712** ,644** ,768** ,761** ,646** ,686** ,761** ,565** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Reliabilitas Variabel Budgetary Slack 
Reliability Statistics 




Reliabilitas Variabel Partisipasi Anggaran 
Reliability Statistics 




Reliabilitas Variabel Job Relevant Information 
Reliability Statistics 




Reliabilitas Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 
Reliability Statistics 




Reliabilitas Variabel Budget Emphasis 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,843 9 
 
 
 
